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Kotak koin adalah salah satu terobosan yang dilakukan oleh Nahdlotul Ulama 
(NU) dalam inovasi berinfaq bagi warga nahdliyin. Di mulai di Sragen dan 
menyebar sampai berbagai wilayah termasuk Desa Wedoro Belahan kecamatan 
Waru Kabupaten Sidoarjo kotak koin dinilai sukses dan mampu menjadi solusi 
dari beberapa masalah sosial yang ada di masyarakat karena pendistirbusian yang 
fleksibel dan dikembalikan kepada pengurus NU di wilayah masing-masing sesuai 
dengan kebutuhan yang ada di wilayah tersebut.  
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaiamana program kotak koin yang 
telah disepakati oleh warga Wedoro Belahan ini berjalan, tetap eksis dan 
berkembang juga melihat program dan kegiatan serta bagaimana efektifnya alur 
pendistirbusian dana kotak koin NU di desa belahan ini. Sebagai bahan analisa 
penelitian ini mengguanakan teori Fungsionalisme StrukturalRobert King Merton 
dengan tiga potulat yaitu masyarakat sebagai kesatuan system, adanya fungsi 
manifest dan laten juga disfungsi yang lahir dalam masyarakat. Dalam penelitian 
ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data 
melalui observasi, wawancara, dan studi kepustakaan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa efisiensi 
dari pendistribusian dana kotak koin ini sangat dirasakan oleh warga sekitar selain 
membantu mereka meringankan dari beban iuran yang sering dilakukan oleh 
warga desa Wedoro Belahan juga program kotak koin ini melahirkan banyak sisi 
positif dengan adanya program dan kegiatan seperti bantuan biaya pendidikan 
anak yatim, membantu biaya kepengurusan jenazah dan sumbangan bagi keluarga 
yang ditinggalkan, menjadi penambahan pemasukan bagi setiap kas RT, 
mengadakan kegiatan-kegiatan sosial seperti pengajian dan bahkan berkat adanya 
kotak koin juga menjadi tambahnya pemasukan keuangan bagi warga sekitar 
karena petugas penarik uang juga mendapatkan bonus didalamnya. respon positif 
yang diberikan oleh warga sekitar membuat kotak koin ini terus berkembang baik 
dari segi kualitas juga kuantitasnya karena sinergi yang dibangun oleh warga yang 
berinfak dan pengurus kotak koin NU di Desa Wedoro Belahan.  
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A. Latar Belakang  
Islam adalah agama yang didalamnya banyak konsep amal berhubungan 
dengan kehidupan sosial.  Salah satu bukti dari hal tersebut adalah adanya cara 
memanfaatkan harta atau rezeki yang diberikan oleh Allah SWT. Ajaran Islam 
memberikan pedoman dan wadah yang jelas di antaranya adalah melalui zakat, 
infaq, dan sedekah (ZIS), yaitu sebagai sarana distribusi pendapatan dan 
pemerataan rezeki. Masih tingginyai angka dan grafik kemiskinan di dunia Islam, 
khususnya di lingkungan umat Islam di Indonesia, disebabkan antara lain karena 
rendahnya kesadaran dan motivasi pengamalan ZIS. Sebagian besar konsep ZIS 
hanya dipahami sebagai ibadah mahdhah kepada Allah SWT. Terlepas dari 
konteks rasa keadilan dan tujuan sosialnya. Hal ini terjadi karena belum akuratnya 
pemahaman ummat Islam tentang konsep ZIS.1 
Adapun pengertian Infaq adalah pemberian atau sumbangan harta selain 
zakat untuk kebaikan. Sedangkan menurut Undang-Undang No.23 Tahun 2011i 
tentang pengelolaan zakat dijelaskan bahwa infaq adalah harta yang dikeluarkan 
oleh seseorang atau badan usaha di luar zakat untuk kemaslahatan umum.2  
Di Indonesia telah menjadi kebiasaan dalam masyarakat bahwa infaq 
memunyai konotasi lebih tertuju pada sedekah sunah yang diberikan untuk 
                                                             
1Abdurrachman Qadir, Zakat dalam dimensi Mahdhah dan Sosial (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1998) hal 
4. 
2 Undang-undang no. 23 tahun 2011, tentang pengelolaan zakat. Pasal 1 


































kegiatan agama. Misalnya membangun rumah ibadah (masjid, langgar, 
mushola), mendirikan rumah sakit islam, mendirikan madrasah-madrasah dan 
sekolah-sekolah baik yang dikelola oleh perorangan, yayasan maupun dikelola 
oleh lembaga-lembaga yang bergerak dalam bidang-bidang sosial keagamaan3  
Perkembangan Islam di Indonesia belakangan ini semakin menarik untuk 
diperhatikan, dimana semakin banyak daerah-daerah yang mulai memberdayakan 
zakat, infaq dan sedekah untuk pemberdayaan ekonomi umat. Salah satunya 
adalah pemberdayaan infaq, karena infaq memiliki kontribusi yang sangat besar 
dalam menunjang kegiatan-kegiatan sosial yang ada di masyarakat. Di Indoneisa 
sendiri tercatat banyak lembaga-lembaga yang bergerak dibidang amal, zakat dan 
infaq seperti BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional), IZI (Inisiatif Zakat 
Indonesia), LAZIZ MU (Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah dan  NU Care 
LAZIS NU.   
Sebagai ormas keagamaan terbesar di Indonesia sepanjang sejarahnya, NU 
dalam menangani masalah sosial terhadap umat manusia yakni dengan cara 
mengoptimalkan peran zakat, infaq, sedekah sebagai pemecahan masalah dalam 
masyarakat, khususnya dalam bidang ekonomi.4  
Seperti halnya kotak koin yang dipelopori oleh kyai Ma’ruf saat beliau di 
amanahi sebagai Mutasyar MWCNU Karangmalang, Sragen, Jawa Tengah pada 
tahun 2015. Dengan berbekal semangat berinfak yang menjadi landasan 
                                                             
3 Ibid, hal 7 
4 https://www.pikiran-rakyat.comataujawa/barat/2019/02/28/NU-Jangan-Terlena-Sebagi-Ormas-
Terbesar-DiDunia  


































gerakannya, akhirnya terbentuklahi kotak koin NU tersebut. Sedikit demi sedikit 
lama-lama menjadi bukit. Begitulah kiranya yang sesuai dengan program beliau.5  
Kendi (2018) dalam berita harian NU, bahwa Syamsul Huda selaku 
Direktur NU Care-LAZISNU mengatakan Pengurus Pusat NU CARE-LAZISNU 
telah berhasil menghimpuni dana sebesar 16.771.119.650 pada Tahun 2017. 
Dengan banyaknya perolehan yang didapat pengurus menyalurkannya ke bidang 
pendidikan, kesehatan, pemberdayaan ekonomi dan siaga bencana, selain itu 
pemanfaatan dana dari kotak koin NU tersebut dapat digunakan untuk 
pembangunan gedung MWCNU di setiap kecamatan, santunan untuk anak yatim 
dan dhuafa, usaha travel melalui NUtrans dan sedang merintis Rumah Sakit NU. 
Melihat fenomena tersebut beliau berharap majunya NU berkat gerakan Kotak 
Koin tersebut tidaki hanya di Sragen, tetapi di seluruh Indonesia.    
Ternyata gerakan tersebut menjadi fenomena yang luar biasa di kalangan 
warga NUi dan merebak ke berbagai MWCNU lainnya. Salah satunya adalah di 
dusun Belahan Waru Sidoarjo. Kotak koin di dusun belahan sendiri, baru berjalan 
kurang lebih setahun, berawal dari adanya acara sowan pengurus ranting dusun 
belahan, yang kemudian dibekali saran oleh kyai Ma’ruf dengan kesuksesan 
gerakan kotak koin NU yang telah diselenggarakan oleh banyak wilayah, sehingga 
kesuksesan-kesuksesan yang telah didapatkan oleh banyak wilayah tersebut 
memberikan dorongan semangat kepada pengurus ranting dusun belahan untuk 
turut serta mensukseskan gerakan kotak koin di dusun belahan.  
                                                             
5 http://www.nu.or.id/post/read/82878/koin-nu-sragen-menuju-nusantara-mandiri.Diakses tanggal 1 
desember 


































Kotak koin sendiri berbentuk kotak kecil yang diletakkan di tiap-tiap 
rumah warga, namun kotak koin ini tidak bersifat memaksa, sebelumnya kotak 
koin tersebut disosialisasikan terlebih dahulu kepada warga, kemudian bagi warga 
yang setuju atau bersedia (tidak keberatan),  maka rumahnya akan diberi satu buah 
kotak koin yang setiap bulannya (jumat legi) akan diambil oleh petugas dan diberi 
selembar kertas kecil untuk diisi nama-nama pihak keluarga yang sudah 
meninggal atau keluarga yang akan dikirimi doa setiap adanya khataman yang 
dilakukan oleh Anshor. Dan untuk warga yang tidak setuju atau merasa keberatan 
dengan adanya kotak koin juga tidak dipaksakan, dengan kata lain warga yang 
tidak berkenan tetap membayar iuran.  
Dengan adanya Kotak koin NU, pengurus dusun belahan dapat membantu 
kegiatan-kegiatan sosial untuk warga belahan. Mulai dari biaya pendidikan gratis 
untuk anak-anak yatim (dari Tk hingga SMA) dan kegiatan-kegiatan rutinan untuk 
biaya mengurus jenazah ketika ada warganya yang meninggal mulai dari kain 
kafan, bunga, biaya tukang kubur dan lain-lain, kemudian bagi keluarga yang 
ditinggalkan pun diberikan sumbangan, serta digunakan untuk mengisi kas tiap-
tiap RT, pengajian-pengajian rutin hingga tunjangan untuk para mudin yang ada 
di Dusun Belahan.  
Sebelum masuk gerakan kotak koin tersebut ke dusun belahan, dana-dana 
kegiatan sosial diambil dari uang tarikan (iuran) warga, sehingga iuran pun terasa 
memberatkan warga. Mulai dari iuran kematian, berbagai macam pengajian, untuk 
kegiatan sosial dan sebagainya, sehingga warga merasa tercekik dengan 
banyaknya iuran yang harus dibayar. Akan tetapi, dengan adanya kotak koin 


































tersebut dapat lebih meringankan warganya, selain itu juga warga dapat berinfak 
dan mendapatkan pahala, juga dapat menggotong kebutuhan-kebutuhan dusun 
secara bersama-sama. 
Adapun data yang diperoleh dari pengurus kotak koin yang pada awal 
diadakannya kotak koin memiliki kotak sejumlah 50 kotak koin kemudian 
bertambah 300 ketika masyarakat mulai kenal dan paham manfaat dari kotak koin. 
Dan seiring dengan berjalannya waktu banyak permintaan dari warga sekitar yang 
ingin bergabung dan berpartisipasi dalam program kotak koin di Dusun Belahan. 
Sehingga menambah jumlah kotak koin yang ada di Dusun Belahan mencapai 
sejumlah 450 kotak koin.  
Dengan hadirnya kotak koin tersebut, harapan dari para pengurus dusun 
belahan sekaligus pengurus ranting Dusun Belahan dapat menjadikan manajemen 
Dusun Belahan lebih baik lagi dari sebelumnya khusunya dalam hal-hal yang 
berkaitan dengan kegiatan sosial namun juga tidak memberatkan warga dalam 
iuran.  
Berdasarkan latar belakang yang ditulis diatas, peneliti tertatik untuk 
mengetahui lebih lanjut terkait “Efisiensi Pendistribusian Dana Program Kotak 
Koin NU di Dusun Belahan, Kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo” 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah diatas, makaI dalamLpenelitianLkualitatifLini 
akan lebih difokuskan untuk mengungkap aspek kualitatif dalam fenomena 


































tersebut. Oleh karena  itu penulis akan mengemukakan rumusan masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana latarbelakang program kotak koin NU yang ada di Dusun 
Belahan Waru, Sidoarjo? 
2. Bagaimana efisiensi pendistribusian dana dari program kotak koin NU 
untuk warga Dusun Belahan? 
3. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat dari program kotak koin 
NU yang ada di Dusun Belahan, Waru-Sidoarjo? 
 
C. Tujuan Penelitian 
BerdasarkanLrumusan masalahLdiatas, makaLtujuanLdariLpenelitian ini 
adalahLuntuk: 
1. Mengetahui latar belakang terbentuknya program kotak koin NU di 
Dusun Belahan Waru, Sidoarjo 
2. Mengetahui pendistribusian dana program kotak koin NU untuk warga 
Dusun Belahan  
3. Mengetahui factor pendukung dan factor penghambat dari program kotak 
koin NU yang ada di Dusun Belahan, Waru-Sidoarjo  
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 


































a. Hasil penelitian ini, diharapkan dapat menambah wawasan baik kepada 
masyarakat tentang Efisensi Pendistribusian Dana Program Kotak Koin 
NU di Dusun Belahan, Kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo. 
b. Menambah referensi bagi mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik UIN Sunan ampel Surabaya, terutama mahasiswa prodi 
Sosiologi yang ingin memfokuskan penelitian ini di masa yang akan 
datang. 
c. Sebagai bahan studi tambahan terhadap penelitian mengenai Efisensi 
Pendistribusian Dana Program Kotak Koin NU Warga Dusun Belahan 
dalam perspektif Teori Fungsional Struktural dari Robert K. Merton. 
d. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi baru 
tentang model-model infaq dalam islam, seperti Kotak Koin NU yang 
saat ini menjadi gerakan nasional. 
E. Definisi Konseptual 
1. Efisiensi  
Efisensi menunjukkan keberhasilan dari segi besarnya sumber yang 
dipergunakan atau biaya yang dikeluarkan untuk mencapai hasil kegiatan yang 
dijalankan. Makin kecil sumber yang digunakan berarti makin efisien. Dengan 
demikian, efisiensi merupakan pebandingan antara sumber dan hasil atau masukan 
dan keluaran. 6 
Efiseiensi berkaitan erat dengan sumber daya untuk mencapai suatu tujuan.  
Suatu aktivitas dapat dikatakan efisien apabila hasil yang didapatkan sama, namun 
                                                             
6 Ensiklopedi Nasional Indonesia, Pt. Delta Pamungkas, (Bekasi : 2004) hal 12 


































sumber daya yang dipakai lebih sedikit dari aktivitas yang lain.  Ukuran efisiensi 
yakni dengan menggunakan indikator rasio antara nilai tambah (value added) 
dengan nilai output. Semakin tinggi nilai rasio, semakin tinggi tingkat 
efisiensinya. 7 
2. Pendistribusian Dana 
Distribusi berasal dari Bahasa inggris yaitu distribute yang berarti 
pembagian atau penyaluran, secara terminologi distribusi adalah penyaluran 
(pembagian) kepada orang banyak atau beberapa tempat. Pengertian lain 
mendefinisikan distribusi sebagai penyaluran barang keperluan sehari-hari oleh 
pemerintah kepada pegawai negeri, penduduk, dan sebagainya.8 
Secara garis besar, pendistribusian dapat diartikan sebagai kegiatan 
pemasaran yang berusaha memperlancar dan mempermudah penyampaian barang 
dan jasa dari produsen ke konsumen, sehingga penggunaannya sesuai dengan 
yang diperlukan (jenis, jumlah, harga, dan saat dibutuhkan). Sedangkan dana 
menurut kamus besar bahasa indonesia adalah uang yang disediakan untuk suatu 
keperluan; biaya. 
Jadi pendistribusian dana adalah kegiatan yang berusaha memperlancar 
dan mempermudah penyampaian uang/biaya (dari kotak koin) sehingga 
penggunaannya sesuai dengan yang diperlukan. 
3. Kotak Koin NU 
                                                             
7 Fauzi, Analisis Tingkat Efektifitas dan Efisiensi Pengelola Dana ZIS Lembaga Zakat di 
Indonesia; Studi Kasus Dompet Dhuafa Republika, Skripsi (Universitas Islam Indonesia : 
Yogyakarta,2004) hal 10 
8 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 2005, hal 269 


































Kotak koin NU merupakan program baru terobosan NU, berawal dari kota 
Sragen yang saat itu dipelopori oleh Kyai Ma’ruf saat beliau diamanahi sebagai 
Mutasyar MWCNU Karangmalang, Sragen. Fenomena tersebut kemudian 
merebak di berbagai kota yang ada di Indonesia, Salahnya yang ada di Dusun 
Belahan.  
Kotak koin Nu ini berukuran 9 , sebagaimana symbol Nu yang 
mempunyai bintang 9, bagian depan kotak adalah logo NU, bagian belakang 
menunjukkan jumlah ranting di MWC, sebelah kanan adalah kode pemegang 
kotak koin.9 Kotak Koin NU di Dusun Belahan menjadi suatu program yang 
mengajak masyarakat untuk turut berpartisipasi membangun desanya dalam aspek 
sosial-ekonomi seperti bantuan pendidikan anak yatim, kepengurusan jenazah dan 
sumbangan dana bagi keluarga, subsidi untuk KAS RT dan pengajian NU, dan 
kegiatan-kegiatan lainnya dengan cara beramal yang sifatnya tidak memaksa. 
Bagi yang bersedia rumahnya akan diberi satu buah kotak koin untuk diisi dengan 
sukarela kemudian setiap bulannya uang yang terkumpul tersebut diambili oleh 
petugas dari rumah ke rumah.   
 Dari ketiga definisi tersebut, maka peneliti ingin melihat bagaimana 
Efisiensi Pendistribusian Dana Program Kotak Koin NU di Dusun Belahan bisa 
difungsikan secara efisien, sebagaimana tujuan awal diadakannya program kotak 
koin NU di dusun belahan. 
F. Sistematika Pembahasan 
                                                             
9 http://www.nu.or.id/post/read/87183/gerakan-koin-nu-upaya-wujudkan-kemandirian-nahdliyin. Diakses 
tanggal 1 november 2018 


































Dalam memberikan gambaran umum mengenai isi penelitian yang 
berjudul Efisiensi Pendistribusian Dana Program Kotak Koin Warga Dusun 
Belahan Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo yang akan dilakukan ini, maka 
dianggap perlu dikemukakan garis besar sitematika pembahasan sebagai berikut: 
 
1.  BAB I PENDAHULUAN 
Pada BAB ini berisi  tentang pembahasan tentang deskripsi objek yang akan 
diteliti, menjawab pertanyaan tentang manfaat penelitian dan tujuan 
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 
konseptual, dan sistematika pembahasan. 
 
2. BAB II KAJIAN TEORITIK 
Pada bab II berisi tentang kajian teoritik yang memaparkan tentang 
penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang dilakukan. 
Menguraikan tentang kajian pustaka yang membahas tentang efisisiensi 
pendistribusian dana dan kotak koin atau kotak infaq serta kerangka teori. 
Kerangka teori ini akan membahas tentang teori yang digunakan untuk 
menganalisis fenomena yang diteliti. 
 
3. BAB III METODE PENELITIAN 
Metodologi penelitian adalah cara sistematis yang dapat memecahkan 
masalah dan untuk mendapatkan hasil yang baik dalam penelitian , sehingga 
peneliti harus menentukan metodologi penelitian yang sesuai dengan 


































masalah dan tujuan penelitian yang ingin dicapai. Pada bab ini terdapat 
beberapa pembahaan yang meliputi jenis penelitian, lokasi dan waktu 
penelitian, pemilihan subjek penelitian yang terkait dengan tema penelitian, 
tahap-tahap penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan 
teknik keabsahan data. 
 
4. BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS PENELITIAN 
Peneliti memberikan gambaran tentang data-data yang diperoleh. Penyajian 
data dapat berupa data tertulis atau dapat juga berupa gambar, sedangkan 
analisis data dapat digambarkan dengan berbagai mascam data-data yang 
kemudian ditulis dalam analisis deskriptif. 
 
5. BAB V PENUTUP 
Berisi kesimpulan dari keseluruhan objek penelitian yang diteliti serta hasil 









































FUNGSIONALISME STRUKTURAL-ROBERT KING MERTON 
A. Peneltian Terdahulu 
Penelitian terdahulu perlu diacu dengan tujuan agar peneliti mampu 
melihat letak penelitiannya dibandingkan dengan penelitian yang lainnya. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang lainnya adalah pada objek 
penelitian atau fokus penelitian atau sasaran penelitian yang tergambarkan dalam 
rumusan masalah penelitian dan hasil penelitiannya, selengkapnya dapat dilihat 
pada uraian dibawah ini: 
1. Linda Al-Makiya (2014), dalam skripsinya berjudul “Prosedur 
Pengelolaan Dana Infaq Yayasan Dana Sosial Al-Falah (YDSF) Dalam 
Pemberdayaan Ekonomi Umat Masyarakat Kalisari”. Hasil penelitian yang 
dapat disimpulkan bahwa, prosedur pengelolaan dana infaq YDSF 
difokuskan pada pemberdayaan ekonomi umat. Pengelolaan dana infaq 
mempunyai beberapa prosedur: pertama melalui pengajuan proposal 
kepada pihak pendayagunaan yang disertai administrasi, selanjutnya pihak 
pendayagunaan YDSF melakukan survey lokasi untuk memastikan 
kelayakan, agar dana infaq yang berupa pinjaman uang diberikan kepada 
orang yang membutuhkan. Selanjutnya pihak pendayagunaan YDSF 
menganalisa hasil survey, setelah itu dibuatkan keputusan pengajuan 
anggaran, setelah proses ajuan dana infaq dicairkan maka pihak 
pendayagunaan YDSF melakukan pendampingan yang disertai pelatihan. 
Dana infaq YDSF berperan penting untuk membantu perekonomian orang 


































yang membutuhkan (uang) demi memajukan usahanya. Dengan adanya 
program ini, maka ekonomi rakyat menjadi meningkat10 
a. Persamaan penelitian terdahulu dengan yang akan dilakukan 
peneliti terletak pada kesamaan pembahasan hasil dana infaq digunakan 
untuk pemberdayaan masyarakat. 
b. Perbedaan penelitian terdahulu dengan yang akan dilakukan 
peneliti terletak pada dana infaq yang digunakan untuk pemberdayaan 
masyarakat hanya berupa pinjaman untuk meningkatkan perekonomian 
(usahanya) dengan melewati prosedur yang panjang, mulai dari pengajuan 
proposal, survey, analisa hasil survey baru kemudian uang akan dicairkan. 
Sedangkan yang akan dilakukan peneliti dengan cakupan yang lebih kecil 
lagi (dusun belahan) mampu mengefisienkan hasil infaq dari masyarakat 
dusun belahan untuk kepentingan masyarakat dusun belahan sendiri, lebih 
spesifiknya menunjang kegiatan-kegiatan sosial yang diadakan oleh 
masyarakat dusun belahan.   
2. Rafiqah Aulia (2014), dalam skripsinya yang berjudul “Analisis 
Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat, Infaq Dan Shodaqoh pada 
Mustahiq, Studi Kasus BAZ Jatim” hasil penelitian yang menyebutkan 
bahwa dalam pendistribusian dana infaq shadaqah di BAZ Jatim lebih 
kearah konsumtif dan produktif melalui lima program utama, yaitu: 
pendidikan (jatim cerdas), ekonomi (jatim makmur), kesehatan (jatim 
sehat), sosial (jatim peduli), dan dakwah (jatim taqwa), dari kelima 
                                                             
10 Linda Al-Makiya, Prosedur Pengelolaan Dana Infaq Yayasan Dana Sosial Al-Falah (YDSF) Dalam 
PemberdayaanEkonomi Umat Masyarakat Kalisari, Skripsi (Surabaya: UIN Sunan Ampel,2014), h 75 


































program tersebut, hanya program jatim makmur yang menggunakan pola 
pendistribusian produktif. Pada program inilah BAZ Jatim 
memberdayakan mustahiq melalui pemberian alat-alat kerja untuk 
membuka usaha, sehingga diharapkan mustahiq dapat mandiri dan berubah 
menjadi muzakki pada masa mendatang disebutkan juga bahwasanya 
pendistribusian zakat di BAZ jatim hanya bersifat konsumtif11  
a. Persamaan penelitian terdahulu dengan yang akan diteliti terletak 
pada program kerja tersebut diperuntukkan untuk memberdayakan orang 
yang membutuhkan (Mustahiq) 
b. Perbedaan penelitian terdahulu dengan yang akan diteliti terletak 
pada cakupan wilayah BAZ jatim yang lebih luas, dengan lima program 
utama. Dan ditujukan untuk masyarakat luas (jawa timur) Sedangkan di 
dusun belahan sendiri dengan cakupan wilayah yang lebih sempit, 
diperuntukkan hanya untuk masyarakat/warga dusun belahan sendiri.  
3. Syuraidah (2011) dengan judul “Strategi Penyaluran Zakat Dompet 
Dhuafa Republika dalam Meningkatkan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM) kaum dhuafa” hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi 
penyaluran zakat yang dilakukan oleh LAZ Dompet Dhuafa dalam 
meningkatkan usaha mikro kecil dan menengah diantaranya dengan 
program ekonomi system Qardhul hasan, berupa pinjaman tanpa bunga, 
LAZ dompet Duafa memberikan pembiayaan terhadap kaum dhuafa atau 
penerima zakat dan digunakan sesuai dengan manfaat yang dikategorikan 
                                                             
11Rafikah Aulina, Analisis Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat, Infaq Dan Shodaqoh pada Mustahiq, 
Studi Kasus BAZ Jatim, Skripsi (Surabaya : UIN Sunan Ampel, 2014) hal 79  


































seperti UMKM, misalnya penerima manfaat dana zakat mengalokasikan 
dana tgersebut untuk usaha, misalnya berdagang kemudian mereka akan 
mencicil pinjaman tersebut kepada dompet dhuafa sesuai dengan akad 
yang telah disepakati.12  
a. Persamaan penelitian terdahulu dengan yang akan diteliti oleh 
peneliti terletak pada kesamaan fungsi dari dana zakat/infaq yang 
diberikan kepada yang berhak menerima. 
b. Perbedaan penelitian terdahulu dengan yang akan diteliti peneliti 
terletak pada penelitian terdahulu berfokus pada strategi penyaluran zakat 
dalam meningkatkan UMKM untuk Kaum Dhuafa, sedangkan yang akan 
diteliti terletak pada banyaknya fungsi dari kotak koin NU dusun belahan 
dapat diperuntukkan untuk kemaslahatan warga dusun belahan sendiri.     
Dari beberapa penelitian sebelumnya, walaupun sudah banyak penelitian 
membahas dengan tema yang sama tentang pengalokasian dana desa maupun 
tentang dana infaq yang digunakan untuk pemberdayaan masyarakat, penelitian 
yang akan diteliti berbeda dengan penelitian-penelitian lainnya. Lebih spesifiknya 
melihat Efisiensi Pendistribusian Dana Program Kotak Koin NU Dusun Belahan 
Waru Sidoarjo dengan menggunakan Perspektif Fungsionalisme Struktural dari 
Robert K. Merton., yang ternyata program kotak koin Nu ini bermanfaat untuk 
masyarakat Dusun Belahan sebagai pengganti biaya iuran yang memberatkan 
warga Dusun Belahan, selain itu juga menunjang kegiatan-kegiatan sosial, seperti 
bantuan pendidikan gratis untuk anak yatim, biaya kepengurusan jenazah, hingga 
                                                             
12 Siti Syuraidah, “Strategi Penyaluran Zakat Dompet Dhuafa’ Republika dalam Meningkatkan Usaha Mikro 
kecil dan Menengah (UMKM) Kaum Dhuafa”, Skripsi (Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif 
Hidayatullah, 2011) hal 69 


































bantuan dana bagi keluarga yang ditinggalkan selain itu subsisdi untuk setiap RT 
nya dan pengajian yang berbau Nahdlatul Ulama juga mendapatkan bantuan 
tersebut. Adapun penelitian-penelitian terdahulu diatas adalah sebagai tambahnya 
refensi peneliti dalam mengerjakan penelitian yang sekarang sedang dijalani. 
B. Kajian Pustaka 
1. Efisiensi  
Efisiensi adalah suatu keadaan dimana sumber daya telah dimanfaatkan 
secara optimal. Untuk memperoleh sejumlah produk diperlukan bantuan atau 
kerjasama antara beberapa faktor produksi. 13 
Menurut Soekartawii, pengertian efisiensi dapat dibedakan menjadi tiga 
yaitu, efisiensi teknis, efisiensii harga atau alokatif, dan efisiensi ekonomi 
diantaranya adalah:  
a. Efisiensi Teknis  
Efisiensi teknis adalah efisiensi yang menghubungkan antara produksi 
sebenarnya dengan produksi maksimum. Suatu penggunaan faktor produksi 
dikatakan efisien secara teknisi (efisiensi teknis) jika faktor produksi yang 
dipakai menghasilkan produksi yang maksimum. 
b. Efisiensi Harga atau Alokatif  
Efisiensi harga atau alokatif menunjukkan hubungan biaya dan output. 
Efisiensi harga dapat tercapai jika dapat memaksimumkan keuntungan yaitu 
menyamakani produk marginal setiap faktor produksi dengan harganya. 
                                                             
13 Mubyarto, Pengantar ekonomi Pertanian (Jakarta: Lp3ES, 1986)  


































Dikatakan efisiensi harga atau alokatif jika nilai dari produk marginal sama 
dengan harga faktor produksi yang bersangkutan. 
c. Efisiensi Ekonomi  
Efisiensi ekonomi adalah suatu kondisi produksi yang menggunakan input 
dan biaya seminimal mungkini mampu menghasilkan sejumlah output tertentu, 
atau dengan menggunakan input dan biaya tertentu mampu menghasilkan output 
maksimal. Efisiensi ekonomi tercapai jika efisiensi teknis dan efisiensi harga atau 
alokatif tercapai. 
2. Pendistrribusian dana 
Menurut Philip Kotleri distribusi adalah serangkaian organisasi yang saling  
tergantung yang terlibat dalam proses untuk menjadikan produk atau jasa yang 
siap untuk digunakan ataui dikonsumsi. Dalam hal ini distribusi dapat diartikan 
sebagai kegiatan (membagikan, mengirimkan) kepada orang atau kebeberapa 
tempat14 
Macam-macam distribusi  
a. Distribusi bidang jasa adalah pelayanan langsung kepada pelanggan 
tanpai melalui perantara karena jasa dihasilkan dan diknsumsi pada 
saat bersamaan 
b. Distribusi barang konsumsi adalah barang yang langsung digunakan 
oleh individu atau anggota masyarakat unuk memnuhi 
                                                             
14 Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran,  Yogyakarta: Andi, cet. Ke-5, 2001, hal 185 


































kebutuhannya, jadi barang konsumsi terkait langsung dengan 
kebutuhan yang diinginkan konsumen. 
c. Distribusi kekayaan adalah kekayaan merupakan bentuk jama’ dari 
katai maal, dan kata maal bagi orang arab adalah segala sesuatu 
yang diinginkan sekali oleh manusia untuk menyimpan dan 
memilikinya. Menurut ulama hanafiyah, kekayaan adalah segala 
sesuatu yang dipunyai dan bisa diambil manfaatnya, seperti tanah, 
binatang dan uang. Kekayaan adalah nilai asset seseorang di ukur 
pada satu waktu tertentu15 
 
3. Kotak Koin 
Gerakan koin NU merupakan gagasan dari Pengurus Besar Nahdlatul 
Ulama (PBNU) yang diterapkan seluruh PCNU di Indonesia. Koin NU resmi 
diluncurkan oleh Ketua PBNU KH Said Aqil Shiraj di alun-alun Sragen, Sabtu 
(15/04/2017) sebagai pelopor gerakan bersedekah di seluruh Indonesia.’ 
Kotak Koin NU itu lahir karena stereotip masyarakat sekitari bahwa NU 
itu tidak baik manajemennya. Kotak Koin NU ini berukuruan 9 cm2, sebagaimana 
simbol NU bintang 9; bagian depan kotak adalah logo NU, bagian belakang 
adalah huruf yang menunjukkan jumlah ranting di MWC, sebelah kanan adalah 
kode pemegang kotak koin. 
                                                             
15 Ruslan Abdul Ghofur Noor, Konsep Distribusi dalam Ekonomi Islam dan Format Keadilan Ekonomi di 
Indonesia, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013, hal 87  


































Kotak Koin NU juga sebagai salah satu upaya membangkitkani rasa 
kepemilikan dan kebanggaan pada NU. Karena dengan kemauan mengeluarkan 
uang receh atau kertas yang dimasukkan di Kotak Infaq, minimal semangat 
berkidhmah kepada organisasi NU akan tergugah. Selain itu, sejak awal, NU i 
sudah terbiasa mandiri tanpa mengharap pemberian dari luar NU. Sehingga NU 
memang gagah dan mampu berdiri sendiri sebagai organisasi yang sehat, kuat, 
dan rahmatan lil 'alamiin. 
Yang dimaksud Efisiensi Pendistribusian dana program kotak koin NU 
pada penelitian ini adalah menjelaskan bagaimana dana dari program kotak dapat 
di fungsikan dengan baik untuk menunjang kegiatan-kegiatan sosial masyarakat 
Dusun Belahan.  
C. Kerangka Teori 
Dalam penelitian yang berjudul “Efisiensi Pendistribusian Dana Program 
Kotak Koin NU dusun Belahan kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo” 
menggunakan teori Fungsional Struktural dari Robert K. Merton. Karena menurut 
peneliti teori ini yang paling sesuai dengan apa yang akan diteliti. Dimana peneliti 
ingin menjelaskan bagaimana efisennya fungsi-fungsi dari kotak koin NU  yang 
ada di Dusun Belahan. Oleh karena itu, Teori Fungsional Struktural dari Robert 
K. Merton yang dapat menjawabnya. Ada beberapa postulat yang diangkat oleh 
Merton.16 
Robert K. Merton, suatu analisis fungsional harus memenuhi syarat-syarat 
tertentu yang sifatnya imemadai. Pertama, dia menetapkan bahwa yang layak 
                                                             
16 Damsar,  Pengantar Teori Sosiologi, (Jakarta:Prenamedia Group, 2015) 174-176 


































menjadi objek analisis fungsional hanyalah unit-unit sosial standar. Syarat ini 
berbeda dengan yang idisampaikan para pendahulunya (Radcliffe Brown dan 
Parsons). Kedua, analisis tersebut harus membedakan antara penjelasan tentang 
disposisi subjektif dan akibat-akibat yang tidak direncanakan. Ketiga, akibat-
akibat yang tidak disengaja atau tak direncakan itu harus digambarkan sebagai 
suatu jaringan keseimbangani antara beragam akibat – positif dan negatif, manifes 
maupun laten. Keempat, akibat-akibat fungsional harus dikaitkan dengan unit-unit 
struktural tertentu, yang syarat-syaratnya harus dijadikan objek dari suatu analisis 
tersendiri. Kelima, analisis harus memberikan pembahasan yang memuaskan 
tentang mekanisme-mekanismei melalui mana syarat-syarat semacam itu harus 
dipenuhi, (tentang alternatif-alternatif fungsional yang mungkin tindakan-tindakan 
atau proses-proses yang bisa memberikan hasil yang sama dengan cara berbeda) 
dan hambatan-hambatan struktural (beragam item yang bisa diterima di dalam 
kondisi-kondisi struktural iyang bersangkutan). Menurut Merton, setelah 
menyelesaikan semua tugas di atas, barulah analis dapat dengan aman mengkaji 
dan menilai peran yang dimainkan oleh hubungan fungsional yang bersangkutan 
di dalam proses yang dinamis dan implikasi-implikasinya. Berdasarkan 
pandangan di atas, elemen-elemen yang digunakan dalam fungsionalisme 
struktural diantaranya; norma sosial, struktur sosial, aktor sosial, fungsi dan 
disfungsi, keseimbangan dan ketidakseimbangan, dan perubahan sosial dalam 
menjamin keutuhan masyarakat sebagai suatu sistem. 
 Di dalam analisis menggunakan teori fungsionalisme struktral fokusnya 
pada iperanan sosial, pola-pola institusional, proses sosial, organisasi kelompok, 


































dan pengendalian sosial. Suatu pranata atau institusi tertentu dapat fungsional bagi 
suatu unit sosial tertentu dan sebaliknya dis-fungsional bagi unit sosial yang lain. 
Merton juga berpendapat bahwa adat istiadat, gagasan, tidak semua struktur, 
merupakan asumsi yang bertentangan dengan apa yang ditemukan pada kehidupan 
sehari-hari (nyata) mempunyai fungsi yang sifatnya positif.  Menurut merton 
struktur sosial atau pranata sosial juga dapat menyumbang terhadap pemelihara 
fakta-fakta sosial. Merton membedakan fungsi manifes dan fungsi laten, fungsi 
laten merupakan suatu fungsi yang tidak diharapkan. Sedangkan fungsi manifes 
menjelaskan sebaliknya dari fungsi laten, fungsi manifes merupakan fungsi yang 
diharapkan (intended).17 Dapat dilihat dari penjelasan diatas bahwa bagi merton 
disfungsional bagi unit lainnya begitu juga sebaliknya fungsional bagi suatu unit 
sosial tertentu untuk pranata dan institusi yang lain.  
 Pertama, kesatuan fungsional masyarakat yang dapat dibatasi sebagai 
suatu keadaan idimana seluruh bagian dari sistem sosial bekerjasama dalam suatu 
tingkat keselarasan yang memadai, tanpa menghasilkan konflik berkepanjangan 
yang tidak dapat diatasi atau diatur. Sebagai masyarakat dusun belahan yang 
tinggal bersama dan imempunyai tujuan yang sama tentunya akan saling 
bekerjasama untuk membangun Desanya, yakni Dusun Belahan. Salah satunya 
dengan aturan-aturan, kesepakatan iuntuk kebaikan bersama atau menciptakan 
keselarasan antara warga dusun belahan. Contoh kesepakatan yang dibuat oleh 
pengurus dusun belahan dan pengurus ranting cabang belahan adalah membuat 
program kotak koin yang tujuannya untuki kebaikan warga Dusun Belahan 
                                                             
17 Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 
1992),25. 


































sendiri, yakni meringankan beban warga dari banyaknya beban iuran sebelum 
adanya kotak koin, menunjang kegiatan-kegiatani sosial, seperti kegiatan untuk 
anak yatim yang ada di Dusun Belahan mulai dari pembiayaan sekolah untuk SD-
SMA dan acara-acara rutinan yang setiap tahuni lainnya. kemudian dana untuk 
orang meninggal dari mulai kain kafan, bunga, hingga  biaya untuk pemakaman, 
selain itu bagi keluarga yang ditinggalkan pun ijuga diberikan bantuan, untuk 
KAS per RT, dan kegiatan-kegiatan sosial lain.   
Kedua, imerton melihat ada dua konsekuensi-konsekuensi objektif dalam 
suatu system. Pertama fungsi manifest yaitu konsekuensi-konsekuensi objektif 
yang menyumbang pada penyesuaian terhadap system itu yang dimaksudkan 
(intended) dan dikenal (recognized) oleh partipisan dalam system itu. Adapun 
kedua adalahi fungsi laten, yaitu konsekuensi-konsekuensi objektif yang 
menyumbang pada penyesuaian terhadap system itu yang tidak dimaksudkan 
(intended) dan tidak dikenal (recognized) oleh partipisan dalam system itu. 
Fungsi manifest dari Program kotak koin dusun belahan yakni 
memperbaiki manajemen NU khusunya di ranting Belahan, selain itu mengurangi 
beban iuran warga dusun belahan yang dirasa cukup memberatkan warga Dusun 
Belahan sendiri, menunjang kegiatan-kegiatan sosial dan sebagainya. Sedangkan 
fungsi laten dari program kotak koin yakni program kotak koin ini bermanfaat 
sekali untuk warganya, baik untuk yang masih bernyawa maupun yang telah 
meninggal dunia, sebab selain warga diajak untuk berinfak dengan iklas dan 
mendapatkan pahala, koin-koin yang terkumpul juga dapat menunjang kegiatan-
kegiatan sosial warga Dusun Belahan seperti kegiatan untuk anak yatim yang ada 


































di Dusun Belahan mulai dari pembiayaan sekolah untuk SD-SMA dan acara-acara 
rutinan yang setiap tahun lainnya. kemudian dana untuk orang meninggal dari 
mulai kain kafan, bunga, hingga  biaya untuk pemakaman, selain itu bagi keluarga 
yang ditinggalkan pun juga diberikan bantuan, untuk KAS per RT, dan kegiatan-
kegiatan sosial lain.  serta bagi keluarga atau sanak saudara yang meninggal juga 
mendapatkan kiriman do’a disetiap bulannya yang ditulis di kertas, disertakan saat 
pengumpulan uang dari kotak koin, waktunya ketika khataman yang dilakukan 
oleh Anshor pada setiap jumat legi yang diadakan di Masjid Darussalam Wedoro 
Belahan.  
Yang ketiga, Merton mengingatkan dalam menggunakan analisis structural 
fungsional tidak boleh mengasumsikan bahwa semua pola tindakan baku harus 
mempunyai konsekuensi yang menguntungkan system itu atau memenuhi 
persyaratan fungsionalnya. Oleh karena itu, konsekuensi-konsekuensi yang terjadi 
bisa bersifat disfungsional (yaitu memperkecil penyesuaian terhadap system) dan 
nonfungsional (yaitu irrelevan dengan bertahan hidupnya system), disamping bisa 
bersifat fungsional atau fungsi positif (menyumbang pada penyesuaian terhadap 
system).  
 Dari hadirnya kotak koin tersebut, harapan para pengurus dusun belahan 
sekaligus pengurus ranting dusun belahan dapat menjadikan Dusun belahan lebih 
baik lagi dari sebelumnya khusunya dalam hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan 
sosial namun juga tidak memberatkan warga dalam iuran, akhirnya diadakanlah 
program kotak koin tersebut, sebelumnya melewati sosialisasi terlebih dahulu 


































kepada warganya tentang kotak koin NU dan fungsi-fungsinya yang dapat sangat 
bermanfaat untuk warga di Dusun Belahan sendiri.  
Berdasarkan hal itu, penulis ingin melihat Efisiensi Pendistribusian Dana 
Program Kotak Koin NU di Dusun Belahan Kecamatan Waru Kabupaten 
Sidoarjo, meliputi hal-hal yang melatarbelakangi terbentuknya program kotak 
koin NU, bagaimana Alokasi dana dari kotak koin Nu tersebut untuk warga dusun 
belahan, kemudian factor pendukung dan factor penghambat dari program kotak 
koin NU di dusun belahan dengan menggunakan teori fungsionalisme structural 















































METODE PENELITIAN  
 
Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah ini berarti kegiatan penelitian 
berdasarkan ciri-ciri keilmuannya yang dilakukan secara, empiris, rasional dan 
sistematis. Sedangkan metode penelitian merupakan tahapan yang digunakan 
peneliti dalam melakukan penelitian. Subagyo memberikan determinan metode 
penelitian adalah suatu cara atau jalan untuk mendapatkan kembali pemecahan 
terhadap segala permasalahan yang diajukan. Sebagaiman dijlaskan metode dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
 
A. Jenis Penelitian 
 
Karena topik pembahasan dalam penelitian ini menjelaskan tentang 
bagaimana efisiensi dari program kotak koin Nu Bagi Masyarakat Dusun Belahan 
Desa Wedoro Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo  dapat berfungsi dengan baik 
untuk warganya sehingga dibutuhkan pendapat atau masukan dari setiap 
masyarakat tersebut. Dikarenakan penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian 
yang berkaitan dengan aspek kualitas, nilai maupun makna yang terdapat dibalik 
fakta yang ada.  
Jenis Penelitian Kualitatif adalah cara penelitian untuk mendapatkan data 
deskriptif berupa kata-kata yang tertulis maupun secara lisan atau langsung dari 


































seseorang dan perilku yang diamati.18 Dikarenakan penelitian berasal dari 
observasi, wawancara dan dokumentasi maka dari itu penelitian ini akan 
menghasilkan data deskriptif hasil dari prosedur penelitian. Yang membedakan 
antara penelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif diantaranya membawa apa 
yang dibawa peneliti melalui asumsi filosofis ke dalam penelitiannya, cara yang 
digunakan oleh peneliti.19 
Tujuan peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif ini untuk lebih 
mengenal sasaran utama dari penelitian ini dan obyek yang akan diteliti 
marupakan masyarakat, pengurus program Kotak Koin NU Dusun Belahan, 
Tokoh Masyarakat, dan Penarik Kotak Koin setiap bulan. Jenis penelitian 
kualitatif merupakan cara penelitian untuk mendapatkan data deskriptif yang 
berupa kata-kata yang tertulis serta secara lisan / langsung dari seorang pelaku 
yang dilihat.20  
 
B. Lokasi dan Waktu 
Penelitian ini dilakukan di Dusun Belahan Kecamatan Waru Kabupaten 
Sidoarjo. Dimana desa tersebut merupakan salah satu sampel dari banyaknya desa 
yang telah memulai program kotak koin NU. 
Waktu penelitian yang dilakukan peneliti sekitar tiga bulan dari bulan 
Maret 2019 sampai Juni 2019. Waktu tersebut digunakan peneliti untuk 
mengumpulkan data dari informan yang sesuai dengan kebutuhan data dan 
                                                             
18 Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1997), 4.  
19 John W. Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatitf, dan Mixed 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Edisi Ketiga, 2009), 5. 
20 Ibid., 3 


































melakukan observasi lapangan bagaimana program kotak koin NU di Dusun 
Belahan. agar peneliti mendapatkan hasil yang sebenar-benarnya (faktual) 
 
C. Pemilihan Subjek Penelitian 
Subyek penelitian merupakan salah satu fungsi terpenting dalam proses 
penggalian data (informasi) secara mendalam. Dalam pemilihan subyek peneliti 
ini menggunakan purposive sampling, melalui pertimbangan data dengan teknik 
pengambilan sampel sumber data. Pertimbngan tertentu ini misalnya orang 
tersebut yang dianggap paling memahami atau mengetahui tentang apa yang 
peneliti butuhkan atau orang yang dianggap sebagai penguasa sehingga lebih 
memudahkan peneliti menjelajahi obyek yang diteliti. 21  
Karena topik pembahasan dalam penelitian ini menjelaskan tentang 
bagaimana suatu program kotak koin NU yang termasuk program baru di 
kalangan masyarakat NU menjadi acuan untuk daerah-daerah yang belum atau 
sedang memulai program kotak koin karena banyaknya daerah yang telah berhasil 
menerapkan kotak Koin NU sehingga disini penelitian ini bukan menekankan 
pada pengukuran akan tetapi lebih mengenai bagaimana fungsi dari kotak koin 
NU tersebut dapat dikatakan efisien oleh warga di Dusun Belahan Kecamatan 
Waru Kabupaten Sidoarjo, sehingga dibutuhkan pendapat atau masukan dari 
setiap masyarakat tersebut. Dikarenakan kualitatif berarti suatu yang berkaitan 
dengan aspek kualitas, nilai maupun makna yang terdapat dibalik fakta yang ada 
                                                             
21Sugioyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D 
(Bandung: Alfabeta, 2014), cet. ke-20, 30. 


































Penentuan informan harus lebih utama yang dilakukan oleh peneliti. Kunci 
utama dalam mencari informan merupakan penguasaan informasi dari beberapa 
informan dan secara kebenaran bahwa tokoh-tokoh kunci didalam proses sosial 
selalu langsung menguasai yang terjadi di dalam proses sosial tersebut. Maka dari 
itu penentuan informan menjadi suatu hal yang sangat penting untuk mendapatkan 
data yang sesuai. Adapun kriteria yang harus dipenuhi informan yakni seorang 
informan harus mempunyai kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan data. 
Seperti, Pengurus atau Tokoh masyarakat yang ada di Dusun Belahan merupakan 
salah satu informan yang utama untuk didatangi dan diwawancarai terkait dengan 
judul peneliti.  
Pendekatan Kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari setiap orang dan perilku 
yang diamati. 22 Dikarenakan pendekatan berasal dari observasi, wawancara dan 
dokumentasi maka dari itu penelitian ini akan menghasilkan data deskriptif hasil 
dari prosedur penelitian. Asumsi filosofis yang dibawa peneliti ke dalam 
penelitiannya diantaranya pembedaan antara pendekatan kualitatif dan pendekatan 
kuantitatif, metode spesifik yang diterapkan untuk melaksanakan strateginya, 
peneliti juga menggunakan strategi.23 Mendapatkan pemahaman yang lebih 
mengenai fenomena atau kejadian, sehingga dapat diperoleh teori yang lebih 
relevan dengan penelitian tersebut, pendekatan kualitatif tidak mencari tahu 
mengenai hubungan maupun pengaruh antara variabel X dan variabel Y. Tujuan 
menggunakan metode penelitian kualitatif ini untuk mengenal obyek yang akan 
                                                             
22 Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1997), 4. 
23 John W. Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatitf, dan Mixed (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, Edisi Ketiga, 2009), 5. 


































diteliti dan menjadi sasaran utama dari penelitian ini merupakan pengurus atau 
tokoh masyarakat, masyarakat di Dusun Belahan Kecamatan Waru Kabupaten 
Sidoarjo. Pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif yang berupa kata-kata tertulia atau data secara lisan dari seseorang dan 
perilaku yang diamati. 
Dalam penelitian kualitatif, terdapat adanya teknik sampling yang 
merupakan suatu teknik pengambilan sampel. Sedangkan sampling merupakan 
bagian dari metodologi statistika yang berhubungan dengan pengambilan sebagian 
dari populasi. Adapun teknik pengambilan sampel yang sering digunakan yaitu 
Puposive Sampling, Purposive Sampling merupakan salah satu teknik sampling 
yang non random sampling dimana peneliti itu menetukan pengambilan sampel 
melalui cara menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian 
sehingga diharapkan bisa menjawab apa yang dibutuhkan peneliti atau mengenai 
permasalahan yang diteliti. Ada juga sumber data dari penelitian ini terdiri dari 
data primer dan data sekunder. 
1. Data primer merupakan data dari sumber aslinya yang ada 
dilapangan dan di dapat secara langsung. Data primer bisa 
didapatkan melalui wawancara secara langsung dengan informan. 
Data yang diperoleh juga bisa berasal dari observasi dan 
wawancara dengan informan yang ada dilapangan. Mempunyai 
pedoman wawancara yang akan diajukan saat peneliti melakukan 
wawancara dengan informan, dilakukan sebelum melakukan 
wawancara. Daftar nama informan dapat dilihat pada tabel 



































Tabel 3.1 Data Informan 
No NAMA KETERANGAN 
1. Bapak Fauzi  Ketua program kotak koin NU 
2. Bapak Rasyid  Bendahara program kotak koin NU 
3. Bapak Effendi  Sekretaris program kotak koin NU 
4. Bapak Syifa Ketua Ranting NU  
5. Bapak Muchtar  Pengurus anak yatim  
6. Bapak Anang Muchlisun Ketua RW 07 
7. Bapak Muhadi Tokoh masyrakat 
8.  Ibu Nur Fadhilah Tokoh masyrakat 
9. Bapak Yudi Ketua RT 01 
10. Ibu Zumaroh Masyarakat Desa Wedoro Belahan 
11. Ibu Siti Aisyah Masyarakat Desa Wedoro Belahan 
12. Ibu Istiqomah Masyarakat Desa Wedoro Belahan 
13. Ibu Muthmainah Pengumpul Uang Kotak Koin 
 
2. Data Sekunder merupakan sumber data yang dihasilkan oleh 
peneliti, seperti halnya berupa gambar, dokumentasi yang terkait 
tentang lokasi penelitian, waktu, dan proses pengalihan data 
dengan melakukan wawancara dengan informan yang berada 
dilokasi penelitian, sumber data sekunder juga didapatkan peneliti 
dari buku-buku diperpustakaan dan web yang bersangkutan 


































dengan membahas informasi yang sama dengan apa yang diteliti 
oleh peneliti.  Adapun fungsi data sekunder dalam penelitian ini 
yakni sebagai data pelengkap data utama yang telah diperoleh 
peneliti dilapangan yakni di Desa Wedoro Kecamatan Waru 
Kabupaten Sidoarjo. Data ini berupa arsip Desa Wedoro yang 
meliputi profil desa yang mencakup tentang data monografi Desa 
Wedoro Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo.  
 
D. Tahap - Tahap Penelitian  
Tahapan dalam penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi tiga langkah 
dimana masing-masing langkah atau tahapan tersebut dapat dibagi dalam 
beberapa langkah atau tahapan.24 Tahapan penelitian terdiri dari:  
1. Tahap Persiapan  
Tahapan ini adalah tahapan yang paling utama dalam melakukan 
sebuah penelitian. Tahapan ini peneliti memlilih masalah atau topik dan 
melakukan identifikasi yang akan Efisiensi Program Kotak Koin NU  di 
Dusun Belahan Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo.   
2. Tahap Pelaksanaan  
Pada tahapan ini peneliti melaksanakan penelitian dengan tujuan 
mengumpulkan masalah yang akan diteliti dengan pengumpulan data 
serta fakta yang ada dilapangan. Pengumpulan data ini dilakukan melalui 
proses wawancara oleh beberpa subyek penelitian yang sudah ditentukan 
                                                             
24 Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta: Mitra Wacanna Media, 2012), 80.  


































oleh peneliti dalam kaitannya dengan penelitian ini yang di wawancara 
Pengurus atau tokoh masyarakat, penarik kotak koin dan masyarakat 
Dusun Belahan.  Untuk menguatkan data dilapangan yang didapat 
dengan wawancara, peneliti juga melakukan kegiatan observasi untuk 
mengamati secara langsung fakta-fakta yang ada dilapangan kemudian 
dilihat dengan apa yang dikatakan oleh informan ketika wawancara.  
3. Tahap Penyelesaian  
Tahap penyelesaian merupakan tahapan terakhir dari penelitian, pada 
tahapan ini menelah kembali seluruh data yang telah di kumpulkan dari 
berbagai sumber seperti wawancara, pengamatan serta pengumpulan data 
dan dokumentasi. Dan dianalisis untuk kemudian disusun dalam bentuk 
laporan penelitian sehingga ditemukan kesimpulan dari peneliti tersebut.  
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang saya gunakan teknik pengumpulan data 
kualitatif yang umumnya menggunakan teknik observasi, wawancara, dan 
dokumentasi.  
1. Observasi  
Observasi merupakan teknik pengumpulan data dalam suatu penelitian 
melalui pengamatan secara langsung di tempat atau obyek yang diteliti.25 
Dari pengamatan tersebut peneliti dapat mengetahui sesuai tidaknya tempat 
                                                             
25 Suharsimi Arikunto, Prosedur PenelitianSuatu Pendekatan Prakter (Jakarta: Rineka Cipta, 
2006), 124 
  


































atau obyek dengan tujuan peneliti. Tujuan dari data observasi merupakan 
untuk mendeskripsikan latar yang diobservasi, orang-orang yang 
berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan.26  
Teknik observasi ini digunakan untuk mengamati secara langsung dan 
tidak langsung mengenai Efisiensi Pendistribusian Dana Program Kotak 
Koin NU di Dusun Belahan Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo.  
 
2. Wawancara (Interview) 
Wawancara merupakan suatu bentuk komunikasi antara dua orang 
atau lebih, melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari 
seseorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, 
berdasarkan tujuan tertentu.27 Wawancara dilakukan oleh dua pihak, yakni 
pewawancara yang mengajukan pertanyaan kepada informan yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. Teknik wawancara yang 
digunakan adalah wawancara terstruktur dimana peneliti melakukan tanya 
jawab untuk mengumpulkan data yang relevan dengan fokus penelitian 
dengan menggunakan pedoman wawancara untuk mengadakan 
komunikasi dengan pihak-pihak yang terkait penelitian. Selain itu 
wawancara digunakan untuk mengkonfirmasikan data yang sudah 
terkumpul melalui observasi dan dokumentasi.  
 
 
                                                             
26 Rulam Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), 161.  
27 Mulyana Deddy, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan Ilmu 
Sosial Lainnya (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2004), 180.  


































3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang di 
dapat melalui dokumen-dokumen yang ada. Dokumentasi tersebut dapat 
berupa fotografi, video, film, memo, surat, dan lain-lain yang dapat 
digunakan untuk informasi suplemen sebagai sumber data utamanya 
yakni observasi partisipan atau wawancara. Peneliti memperoleh data-
data dokumentasi berupa beberapa fotografi dari kegiatan-kegiatan yang 
ada di Wedoro Belahan terkait program kotak koin NU 
 
 
F. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan analisis data dengan metode analisis 
dekskriptif yang mempunyai tujuan untuk memahami serta menggambarkan 
keadaan atau fenomena yang ada di dalam masyarakat Dusun Belahan Kecamatan 
Waru Kabupaten Sidoarjo terkait Efisiensi dari adanya program kotak kotak koin 
NU. Adapun data-data yang didapat melalui wawancara dengan subyek penelitian 
yang telah ditentukan. Analisis data secara keseluruhan berasal dari data yang 
diperoleh dengan menggunakan metode deskripsi analisis yaitu menjelaskan 
pokok-pokok persoalan dan menganalisis data yang diperoleh secara teliti untuk 
mendapatkan kesimpulan diakhir.28 
 
                                                             
28 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 
1993), 202-208.  



































G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data yang digunakan peneliti adalah Triangulasi. Yang 
dimaksud triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang dilakukan 
dengan memanfaatkan sesuatu yang lain, di luar data tersebut untuk keperluan 
pengecekan maupun sebagai pembanding terhadap data tersebut, tekniknya adalah 
dengan pemeriksaan sumber lainnya.29 Dalam teknik keabsahan triangulasi 
terdapat triangulasi sumber dan triangulasi teknik.30 
Triangulasi sumber ini digunakan untuk menguji kebenaran data yang 
dilakukan dengan mengecek data yang telah di peroleh dari beberapa sumber. Jika 
dikaitkan dengan penelitian ini, maka data-data tersebut diperoleh dari. Pengurus 
program Kotak Koin NU di Dusun Belahan yang mengetahui secara mendalam 
tentang program Kotak Koin NU di Dusun Belahan, serta tokoh masyarakat yang 
mempengaruhi keterlibatan masyarakatnya untuk antusias membangun Desanya. 
Data tersebut kemudian akan dianalisis oleh peneliti sehingga 
menghasilkan kesimpulan. Sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan menggunakan teknik yang 
berbeda. Seperti dalam penelitian ini, selain dengan menggunakan wawancara 
peneliti juga mengecek kebenarannya dengan melakukan observasi secara 
langsung seperti saat masyarakat Dusun Belahan mengatakan bahwa memiliki, 
Setiap jumat legi diadakan khataman dan mendoakan nama-nama dari keluarga 
serta sanak saudara yang sudah meninggal kemudian ditulis di kertas lembaran 
                                                             
29 Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), 178.  
30 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010), 372. 


































yang diselipkan di kotak koin tersebut,  pada saat penarikan kotak koin kertas 
lembaran tersebut juga turut serta diambil dan dikumpulkan untuk didoakan pada 
saat acara Khataman dilaksanakan, khataman tersebut bertempat di Masjid 
Darussalam di Dusun Wedoro belahan.  Maka peneliti kemudian melakukan 
observasi di lapangan dengan ikut secara langsung maupun tidak langsung dalam 
kegiatan yang yang ada di Dusun Belahan. Dan juga didukung oleh data 
dokumentasi yang ada. Sehingga hasil dari triangulasi tersebut, dapat memberikan 
kesimpulan mengenai keabsahan dari data penelitian tersebut yaitu apakah data 
















































EFISIENSI PENDISTRIBUSIAN DANA PROGRAM KOTAK KOIN 
 
A. Profil Dusun Belahan Desa Wedoro Kecamatan Waru Kabupaten 
Sidoarjo dan Program Kotak Koin NU  
 
Melalui deskriptif setting penelitian, dapat di gambaran secara umum 
mengenai obyek yang akan diteliti, baik mengenai letak geografis, gambaran sosial 
masyarakat, maupun gambaran sosial keagamaan masyarakat di Desa Wedoro 
Kecamatan Waru  Kabupaten Sidoarjo, dapat dilihat pada Gambar 4.1 dibawah ini 
Gambar 4.1 peta Kelurahan Wedoro  
 


































Dusun Belahan bukanlah satu-satunya Dusun di Desa Wedoro yang telah 
memulai program kotak koin NU, hampir diseluruh wilayah Desa Wedoro telah 
ada program kotak koin tersebut.  akan tetapi  Dusun wedoro adalah Dusun yang 
luas dan setiap Dusun mempunyai peraturan, kesepakatan, dan pengurus program 
Kotak Koin NU yang berbeda antara satu Dusun dengan Dusun yang lain. Oleh 
karena itu peneliti mengambil sampel di Dusun Belahan karena peneliti lebih 
mengetahui secara lebih mendalam perihal seluk beluk Dusun Belahan sendiri.  
a.  Letak Geografis  
Dusun Belahan berada Desa Wedoro Kecamatan Waru Kabupaten 
Sidoarjo, tempat dimana program Kotak Koin NU berjalan dengan baik. Untuk 
membantu mempermudah pemahaman mengenai Desa Wedoro, peneliti membuat 
suatu gambaran berupa keterangan-keterangan mengenai Desa Wedoro.  
Berdasarkan wilayah administrasi Desa WEDORO yang sudah ditetapkan 
dalam Peraturan yang ada. Wilayah Desa WEDORO mempunyai 9 Rukun Warga 
(RW) dan 54 Rukun Tetangga (RT), lebih jelas mengenai pembagian wilayah 
Desa dapat dilihat dalam tabel. dapat dilihat pada Tabel 4.1 dibawah ini: 
 
Tabel 4.1 pembagian wilayah Desa Wedoro 
No. Wilayah Jumlah RW Jumlah RT 
1. Dusun Wedoro 8 44 
2. Dusun Belahan 1 10 
 
Sumber: Sekretariat Desa WEDORO, 2016 
 


































Ada pun beberapa wilayah yang berbatasan dengan Desa Wedoro. 
 
Sedangkan dilihat dari batas-batas wilayah administasi Desa 
WEDORO adalah  : 
 
 Sebelah Utara  : Kodya Surabaya 
 Sebelah Timur : Desa Brebek-Kepuh kiriman 
 Sebelah Selatan : Desa Tropodo- Ngingas  
 Sebelah Barat  : Desa Janti- Ngingas  
 
 
b. Kondisi keagamaan 
 
Dari pemeluk agama/aliran kepercayaan penduduk desa WEDORO 
diketahui bahwa 78.75% penduduk memeluk agama Islam, 1.34% penduduk 
memeluk agama Hindhu. Lebih jelas mengenai komposisi penduduk berdasarkan 
agama/aliran kepercayaan dapat dilihat dalam tabel. 
 
Tabel 4.2 komposisi penduduk 
No. Agama Jumlah %
1 Islam 13.188     78,75%
2 Kristen 1.668       9,96%
3 Katholik 1.405       8,39%
4 Hindu 224          1,34%
5 Budha 261          1,56%
6 Khonghucu -           0,00%
7 Kepercayaan terhadap Tuhan YME -           0,00%
8 Aliran kepercayaan lainnya -           0,00%
16.746     100,00%T O T A L  
Sumber: Data Monografi Desa WEDORO, 2017 




































c. Jumlah penduduk 
Penduduk Desa Wedoro hingga tahun 2017 sejumlah 16.746 jiwa 
dan 5624 KK, Komposisi penduduk Desa berdasarkan komposisi 
penduduk berdasarkan Umur diketahui bahwa sejumlah 62,69% penduduk 
adalah penduduk dengan kisaran umur 19 tahun keatas, dan kelompok 
umur penduduk terkecil adalah 6,13% penduduk berumur Kisaran 0-3 
tahun, mengenai komposisi penduduk Desa dapat dilihat tabel 
 





1 0 - 3 1.027            6,13%
2 4 - 6 1.179            7,04%
3 7 - 12 1.074            6,41%
4 13 - 15 1.212            7,24%
5 16 - 19 1.756            10,49%
6 19 keatas 10.498          62,69%
16.746          100,00%Jumlah  
                                            Sumber: Data Monografi Desa WEDORO, 2017 
 
d. Gambaran perekonomian dan pencaharian 
Tingkat kepadatan penduduk di Desa WEDORO termasuk sedang dengan 
nilai 411 jiwa per km. Sedangkan mata pencaharian pokok terbesar adalah sebagai 
buruh Industri dan Rumah Tangga. Akan tetapi dengan banyaknya usia yang 
masih produktif sekitar 74% diharapkan di masa depan mampu meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia yang tinggi di seluruh bidang.  


































Ditinjau dari mata pencaharian penduduk Desa WEDORO diketahui 
bahwa 45,23% penduduk mata pencaharian utama adalah Wiraswasta, 0,02% 
penduduk bermata pencaharian sebagai Buruh Tani. Lebih jelas mengenai 
komposisi penduduk berdasarkan mata pencaharian penduduk dapat dilihat dalam 
tabel. 
 
Tabel 4.4 komposisi mata pencaharian penduduk 
No. Jenis Pekerjaan Jumlah %
1 PNS 254 2.42%
2 TNI 46 0.44%
3 POLRI 34 0.32%
4 Swasta 3802 36.22%
5 Wiraswasta 4748 45.23%
6 Pertukangan 162 1.54%
7 Bidan 13 0.12%
8 Perawat swasta 72 0.69%
9 Pensiunaiunan 541 5.15%
10 Jasa 170 1.62%
11 Buruh Tani 2 0.02%
12 Lain-lain 654 6.23%
10498 100.00%T O T A L  
Sumber: Data Monogrfi Desa WEDORO,2017 
e. Tingkat pendidikan dan lembaga pendidikan 
 
Tabel 4.5 tingkat pendidikan dan lembaga 







































1 Taman Kanak-kanak 921          5,86%
2 Sekolah Dasar 2.270       14,44%
3 SLTP 2.170       13,80%
4 SLTA 4.345       27,64%
5 AKADEMI 778          4,95%
6 Sarjana (S1, S2, S3) 5.235       33,30%
15.719     100,00%T O T A L  
                           Sumber: Data Monografi Desa WEDORO 2017 
 
Masalah pendidikan adalah tanggung jawab seluruh masyarakat dan 
pemerintah desa. terdapat sarana dan prasarana pendidikan formal maupun non 
formal sebagaimana dalam tabel berikut : 
Tabel 4.6 jumlah lembaga pendidikan 






Mahasiswa Pemerintah Swasta 
Desa/ 
Kelurahan 
PGTK 5 Terakreditasi - 5 - - - 
SD/sederajat 2 Terakreditasi 1 1 - - - 
SMP/sederajat 2 Terakreditasi 1 1 - - - 
SMA/sederajat 1 Terakreditasi - 1 - - - 
Perguruan Tinggi 1 Terakreditasi - 1 - - - 
 






Mahasiswa Pemerintah Swasta 
Desa/ 
Kelurahan 
Raudhatul Athfal 7 Terdaftar  Ya Desa 3 26 
Ibtidaiyah - Terakreditasi  Ya Desa 11 184 
Tsanawiyah        
Aliyah        
 
B. Latar Belakang Kotak Koin NU Dusun Belahan Waru Sidoarjo  


































 Kotak koin adalah suatu program baru terobosan NU yang dimulai pada 
tahun. 2015 di kota sragen/kotak koin yang dipelopori oleh kyai Ma’ruf saat 
beliau di amanahi sebagai Mutasyar MWCNU Karangmalang, Sragen, Jawa 
Tengah. 
Kotak koin Nu merupakan salah satu upaya untuk NU yang Mandiri. Salah 
satunya untuk menyukseskan program-program besar seperti pendidikan, 
kesehatan, ekonomi, dan lain-lain.  Kotak koin Nu ini berukuran 9 , 
sebagaimana symbol Nu yang mempunyai bintang 9, bagian depan kotak adalah 
logo NU, bagian belakang menunjukkan jumlah ranting di MWC, sebelah kanan 
adalah kode pemegang kotak koin.31  
Program kotak koin NU yang belum lama berjalan sudah dapat dikatakan 
berhasil, terbukti dari penyebaran program kotak koin NU keseluruh daerah yang 
ada di Indonesia dengan tujuan kemaslahatan. Salah satunya Dusun Belahan yang 
mulai mengadopsi Program Kotak Koin NU pada awal 2018. Saat itu sebelum 
Program Kotak Koin NU masuk di Dusun Belahan untuk setiap kegiatan-kegiatan 
yang diselenggarakan di Dusun Belahan hanya mengandalkan dari uang iuran 
warga, sehingga warga dibebankan dengan beban iuran yang sedemikian 
banyaknya.  
Setelah program Kotak Koin NU di sepakati di Dusun Belahan, pengurus 
melakukan sosialisasi terlebih dahulu kepada warganya perihal tujuan dari Kotak 
Koin NU tersebut, Kemudian pendistribusian dana nya seperti apa, dan lain 
                                                             
31 http://www.nu.or.id/post/read/87183/gerakan-koin-nu-upaya-wujudkan-kemandirian-nahdliyin. Diakses 
tanggal 1 november 2018 


































sebagainya. Kotak Koin NU sendiri bersifat tidak memaksa, jadi warga bebas 
memilih untuk bersedia atau tidak berpartisipasi dalam program tersebut. Jika 
bersedia maka setiap rumah akan mendapatkan satu buah Kotak Koin NU untuk 
diisi seikhlasnya dan setiap bulannya uang-uang yang berasal dari Kotak Koin 
tersebut akan diambili oleh para petugas untuk kemudian diserahkan ke pengurus. 
Dari pengurus tersebut uang-uang yang sudah terkumpul akan dialokasikan untuk 
program dan kegiatan seperti Pendidikan untuk anak yatim, kepungurusan 
jenazah, KAS RT dan kegiatan-kegiatan sosial lainnya. 
 Adapun alasan dari lahirnya kotak koin NU yang ada di Dusun Belahan 
adalah sebagai berikut :  
 
1. Termotivasi dengan Suksesnya Program Kotak Koin NU di Sragen  
 Dengan berbekal semangat berinfak yang menjadi landasan gerakannya, 
akhirnya terbentuklah kotak koin NU tersebut. Seiring dengan berjalannya waktu 
fenomena kotak koin tersebut mulai diadopsi oleh banyak daerah karena 
keberhasilan dari program kotak koin NU di Sragen sehingga banyak daerah yang 
juga ingin meniru jejak keberhasilannya. Salah satunya di Dusun Wedoro 
Belahan, Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo. Hal tersebut juga dikatakan oleh 
salah satu pengurus kotak koin NU di Dusun Belahan, yakni Bapak Rosyid  
Program Kotak Koin NU ndek Dusun Belahan ini mulai kurang lebih pas 
awal tahun 2018, setelah kita para pengurus ini melakukan studi banding 
ke Sragen mbaak…  kan Sragen iku daerah pencetus pertama dari Kotak 
Koin NU kan.. yang mana setelah kita melakukan observasi ndek sana 
hasilnya iso digawe conto untuk memperbaiki manajemen di dusun ini 


































mbak.. karena ya memang kotak koin itu sendiri kan apik.. baik.. dibuat 
untuk tujuan yang baik pula. kenapa kita nggak ngambil dan nyoba di desa 
kita.. gitu kan mbak32 
(Program Kotak Koin NU di Dusun Belahan ini dimulai kurang lebih pada 
awal tahun 2018, setelah kita para pengurus ini melakukan studi banding 
ke Sragen mbaak…  kan Sragen itu daerah pencetus pertama dari Kotak 
Koin NU kan.. yang mana setelah kita melakukan observasi disana 
hasilnya bisa dicontoh untuk memperbaiki manajemen di dusun ini mbak.. 
karena ya memang kotak koin itu sendiri kan baik.. dibuat untuk tujuan 
yang baik pula. kenapa kita nggak ngambil dan nyoba di desa kita.. gitu 
kan mbak) 
 
Awal mula program kotak koin di Dusun Belahan ini terjadi setelah 
adanya acara dari para BANOM (Badan Otonom) yang ada di selenggarakan di 
sragen, yang saat itu menjadi kota pertama penggerak kotak koin NU di 
Indonesia, kemudian para pengurus yang mengikuti acara tersebut melakukan 
observasi dari keberhasilan Kotak Koin yang ada di Sragen dan ingin 
menjadikannya contoh serta menjadikannya motivasi untuk membuat manajemen 
yang ada di Dusun Belahan menjadi lebih baik lagi.  
2. Inisiatif dari Para pengurus Dusun untuk Meringankan masyarakat 
dari Beban Iuran 
Musyawarah yang berkaitan dengan pengadaan kotak koin NU di Dusun 
belahan kemudian dilakukan dan menghasilkan kesepakatan yang akhirnya 
melahirkan program kotak koin di Dusun Belahan. Setelah itu pengurus memulai 
program kotak koin dengan sosiolisasi terlebih dahulu kepada kepada masyarakat 
tentang kotak koin NU dan tujuan diadakannya program kotak koin tersebut agar 
                                                             
32 Wawancara dengan Bapak Rosyid, Selaku Bendahara Kotak Koin NU Wedoro Belahan, Pada 
Tanggal 11 Mei 2019 pada pukul 16.00    


































masyarakat mendapatkan pengetahuan tentang kotak koin NU. Program kotak 
koin NU sendiri bersifat tidak memaksa bagi warganya akan tetapi tiidak 
mengurangi harapan dari pengurus untuk mengajak warga dapat ikut serta dalam 
membangun Dusun Belahan melalui kotak koin NU. sebagaimana yang 
disampaikan oleh bapak Syifa’, Pengurus Dusun belahan 
 Jadi habis pengurus itu sepakat buat ngadain program kotak koin di dusun 
ini, kita kita ini ngadakan sosialisasi dulu mbak… gak langsung ujuk-ujuk 
masyarakat ini diberi kotak koin mbak.. kita beritahu dulu.. kayak 
ngeneloh    kotak koin iku…tujuane iku buat ngene ngene.. gini… ini juga 
buat kepentingan warga sendiri. Kita sosialisasinya iku dari RT ke RT, 
dari mulai RT 1 sampe Rt 10 dan ternyata warga itu antusias banget. Kita 
jadi seneng gitu… karena kan itu juga harapan besar kita para pengurus. 
hehehe33 
(Jadi setelah pengurus itu sepakat buat mengadakan program kotak koin di 
dusun ini, kita kita ini mengadakan sosialisasi dulu mbak… gak langsung 
tiba-tiba masyarakat ini diberi kotak koin mbak.. kita beritahu dulu.. kayak 
begini loh…tujuan nya itu juga buat gini… gini… ini juga untuk 
kepentingan warga sendiri. Kita sosialisasinya itu dari RT ke RT, dari 
mulai RT 1 sampai Rt 10 dan ternyata warga itu antusias sekali. Kita jadi 
senang gitu… karena kan itu juga harapan besar kita para pengurus. 
Hehehe) 
  Jadi program kotak koin NU di sosialisasikan oleh para pengurus ke 
seluruh RT yang ada di Dusun Belahan yang berjumlah 10 RT, salah satunya 
sosialisasi tersebut dilakukan kepada para ibu-ibu yang pada saat itu sedang 
melangsungkan arisan (PKK) yang bertempat di RT 1 Wedoro Belahan. Berikut 
merupakan cerita dari salah satu ibu tentang awal mula atau saat sosialisasi kotak 
koin tersebut dilakukan. Ibu Zumaroh.  
Jadi pas ada arisan mingguan itu cak syifa’ datang ke tempat diadakannya 
arisan mbak.. terus nerangin tentang kotak koin NU ini buat ngeringanin 
                                                             
33 Wawancara dengan Bapak  Syifa Selaku Ketua ranting NU Dusun Belahan, tanggal 13 April 
dirumah bapak Syifa pada pukul 09.00    


































kita dari iuran yang selama ini rasanya itu abot banget gitu, jujur ya 
mbak… disini itu yang namanya iuran itu wakeh banget  yang rutinanlah 
kayak tahtiman, tahlilan, jam’iyah terus buat kematian belum lagi jimpitan 
belum lagi yang namanya keluarga itu punya beban kayak bayar lampu, 
gas, anak sekolah dan banyak lagi.. dan sebenernya ya itu abot banget 
mbak.. tapi ya mau gimana lagi udah sedari awal kayak gitu e.. tapi ya 
setelah cak syifa’ itu jelaskan kalo program kotak koin itu gini gini… 
intine digawe meringankan beban iuran ya aku tertarik dong ya… secara 
kan kita ibu rumah tangga yang kudu pinter-pinter ngelola uang hehehe… 
Alhamdulillaah belum lama sih kotak koin nya.. tapi dampaknya wes 
mulai keroso kok mbak.34 
(Jadi waktu ada arisan mingguan itu cak syifa’ datang ke tempat 
diadakannya arisan mbak.. terus jelasin tentang kotak koin NU ini buat 
ngeringanin kita dari iuran yang selama ini rasanya itu berat banget gitu, 
jujur ya mbak… disini itu yang namanya iuran itu banyak banget  yang 
rutinanlah kayak tahtiman, tahlilan, jam’iyah terus buat kematian belum 
lagi jimpitan (takziah di hari ke 7 se dusun belahan) belum lagi yang 
namanya keluarga itu punya beban kayak bayar lampu, gas, anak sekolah 
dan banyak lagi.. dan sebenernya ya itu berat banget mbak.. tapi ya mau 
gimana lagi udah sedari awal kayak gitu e.. tapi ya setelah cak syifa’ itu 
jelaskan kalo program kotak koin itu gini gini… intinya buat meringankan 
beban iuran ya aku tertarik dong ya… secara kan kita ibu rumah tangga 
yang kudu pinter-pinter ngelola uang hehehe… Alhamdulillaah belum 
lama sih kotak koin nya.. tapi dampaknya udah mulai terasa kok)  
 
Dari pencarian data tentang kotak koin NU di Dusun Belahan Waru 
Sidoarjo diketahui bahwa awal mula masuknya program kotak koin NU di Dusun 
Belahan ini dari adanya studi banding yang dilakuukan oleh para pengurus Dusun 
Belahan di Seragen yang telah sukses dengan program kotak koin nya. Sehingga 
para pengurus Dusun Belahan merasa termotivasi dengan adanya program kotak 
koin dan menjadikan manajemen yang ada di Dusun Belahan lebih baik lagi. 
Selain itu, untuk mengganti biaya iuran yang dirasa sangat memberatkan 
warganya dapat diganti dengan dana yang didapat dari kotak koin NU tersebut. 
                                                             
34 Wawancara dengan Ibu Zumaroh selaku warga dusun Belahan pada tanggal 13 April 2019 di 
rumah ibu Zumaroh pukul 17.00  


































oleh karena itu para pengurus Dusun Belahan memiliki harapan besar terhadap 
kotak koin NU untuk kemajuan, kebaikan Dusun Belahan Waru Sidoarjo. 
Gambar 4.2 kotak koin NU 
  
 
Saat ini program kotak koin Dusun Belahan sudah berjalan dan 
berkembang seiring waktunya. Terbukti dengan sudah adanya manajemen yang 
baik berupa struktur yang sudah terbentuk dan pendistribusian dana sesuai dengan 
fungsinya. Adapun struktur dari pengurus program kotak koin NU di Dusun 
Belahan adalah sebagai berikut : 
 
 








































3. Mengajak Masyarakat untuk Gemar Berinfaq dan Bermanfaat untuk 
Membangun Dusun Belahan   
Dari adanya kotak koin tersebut warga diajak untuk gemar berinfak yang 
dalam agama islam akan mendapatkan pahala. Selain itu dari infaq tersebut 
juga bermanfaat untuk warga Dusun Belahan sendiri. Jadi dengan adanya 
kotak koin ini sangat banyak manfaat yang kembali ke diri warganya. 
Berpahala bagi mereka yang menginfakkan sebagian dari harta mereka dan 
bermanfaat bagi sekitar mereka.  
 
Sebagaimana Surat Al-Imron ayat 92 dan Quran Surat Saba ayat 39 : 
ميِلَع ِۦِهب َ َّللَّٱ َِّنَإف ٖءۡيَش نِم ْاُوقِفُنت اَمَو ََۚنوُّبُِحت ا َّمِم ْاُوقِفُنت ٰىَّتَح َّرِبۡلٱ ْاُولَاَنت َنل 
 


































  “Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum 
kamu menafkahkan sehahagian harta yang kamu cintai. Dan apa saja yang kamu 
nafkahkan maka sesungguhnya Allah mengetahuinya.(Al-Imron3/92)”35 
 
 ِدَابِع ۡنِم ُٓءاَشَي نَمِل َقۡز ِ رلٱ ُطُسَۡبي ِي بَر َِّنإ ُۡلق ِۦه َو ِدَۡقي َو َۥَُۚهل ُر ۡيَش ن ِ م ُمتۡقَفَنأ ٓاَم َوَُهف ٖء
  َنِيقِز َّٰرلٱ ُرۡيَخ َوُهَو ۖۥُُهفِلُۡخي 
 
  “Katakanlah: "Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezeki bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya dan menyempitkan bagi (siapa 
yang dikehendaki-Nya)". Dan barang apa saja yang kamu nafkahkan, maka Allah 
akan menggantinya dan Dialah Pemberi rezeki yang sebaik-baiknya 
(Saba34/39).”36 
  
Sebenarnya masih banyak anjuran dari agama Islam untuk berinfak di 
Jalan Allah. Dari ayat diatas menjelaskan bahwa agama Islam mengajarkan 
kepada umatnya untuk menginfakkan sebagian harta kita pada jalan-jalan 
kebaikan. Harta yang merupakan pemberian Allah ini memiliki hak untuk di 
infakkan. Dengan menginfakkan harta kita sebagian juga akan membantu untuk 
membersihkan harta yang kita miliki. Dari apa yang kita infakkan pasti Allah 
                                                             
35 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahan (Surabaya, Karya agung, 
2006)  
36 IBID 


































mengetahui dan memberikan balasan kebaikan bagi hambanya yang berinfak 
begitu janji Allah SWT 
 Penjelasan tentang manfat berinfak ini juga kembali ditegaskan dalam 
wawancara dengan salah satu pengurus yang menjabat sebagai sekertaris program 
Kotak Koin NU, yakni Bapak Fauzi. 
Dari adanya program kotak koin NU sebenarnya mendidik masyarakat 
khususnya masyarakat Dusun Belahan untuk dapat berpartisipasi dan turut 
serta untuk membangun lingkungannya, desanya. Dengan cara amal tanpa 
dipaksa dan seikhlasnya dari sisa-sisa uang belanja yang kelihatannya 
remeh dan kecil Rp. 200, 500 koin saat dikumpulkan jadi se Dusun 
Belahan ini ternyata sangat bermanfaat buat kita warga Dusun Belahan 
sendiri. selain itu kita kan juga dapat pahala mbak dari amal kita itu… 
kembalinya juga ke kita, baik pahala maupun dana dari kotak koin itu buat 
desa kita.. hehehe 37 
 
Dana yang sudah terkumpul dari seluruh warga yang berpartisipasi 
terhadap program ini kemudian dicatat dan dilaporkan kepada organisasi dan 
masyarakat serta diserahkan untuk kepentingan melayani masyarakat dusun 
Belahan. Misalnya, membantu tambahan biaya pendidikan anak yatim, 
pengurusan jenazah, sumbangan untuk keluaga yang ditinggal, subsidi RT, 
tunjanagan mudin, membantu tambahan pengahasilan penarik uang kotak koin, 
acara pengajian rutin yang diselenggarakan ormas NU, dan kegiatan sosial 
lainnya.   
C. Pendistribusian Dana Kotak Koin NU Dusun Belahan 
                                                             
37 Wawancara dengan Bapak  Fauzi Selaku Ketua Kotak Koin NU Dusun Belahan, tanggal 15 April 
dirumah bapak Fauzi pada pukul 15.00 


































Sebelumnya, Iuran yang ada di Dusun Belahan dirasa berat oleh warganya, 
adapun seperti iuran untuk kematian, mulai dari kain kafan, bunga, tukang gali 
makam dan sebagainya, belum lagi untuk anak-anak yatim mulai dari biaya 
pendidikan untuk seluruh anak-anak yatim di Dusun Belahan ini, selain itu 
kegiatan-kegiatan sosial lain yang ada di Dusun ini. Sehingga kotak koin menjadi 
sebuah jawaban dari permasalahan yang mereka hadapi selama ini. berikut 
pendapat dari warga Dusun Belahan, yakni Ibu Istiqomah  
Di Dusun Belahan ini akeh banget mbak yang namanya tarikan… mulai 
dari kas Rt. gawe bocah yatim, gawe urunan kematian, gawe pengajian 
onok dewe, durung maneh lek kampong onok acara-acara ngono… kan 
disini juga banyak rutinan gitu kadang ya pusing sendiri liat nya 
duuuhh…. opomaneh lek pas bareng-bareng narik i urunan e, iya kalo pas 
lagi punya uang, kalo enggak? Hehehe… tapi ya semenjak adanya kotak 
koin ini merasa terbantulah mbak…. Jadi gak perlu ada iruran buat 
kematian, anak yatim, kas rt paling aku ya tinggal fokus ke ikut rutinan 
gitu kayak jami’ah, tahtiman gitu sih… Alhamdulillah lah pokoknya.. 
hehehe 38 
 
Di Dusun Belahan ini banyak banget mbak yang namanya tarikan… mulai 
dari kas Rt. Buat anak yatim ada sendiri, buat iuran kematian, buat 
pengajian ada sendiri, belum lagi pas lagi ada acara-acara gitu di 
kampung… kan disini juga banyak rutinan gitu kadang ya pusing sendiri 
liat nya duuuhh…. Apalagi kalo pas waktunya barengan gitu narikinnya, 
iya kalo pas lagi punya uang, kalo enggak? Hehehe… tapi ya semenjak 
adanya kotak koin ini merasa terbantulah mbak…. Jadi gak perlu ada 
iruran buat kematian, anak yatim, kas rt paling aku tinggal fokus ke ikut 
rutinan gitu seperti jami’ah, tahtiman gitu sih… Alhamdulillah lah 
pokoknya.. hehehe 
 
Kotak koin adalah suatu program yang menjadi harapan besar dari para 
pengurus Dusun Belahan untuk dapat memperbaiki Dusun ini, dimana tujuan awal 
                                                             
38 Wawancara dengan ibu Istiqomah Selaku Warga Dusun Belahan, tanggal 16 April dirumah 
bapak Ibu Istiqomah pada pukul 09.00 


































dari adanya kotak koin tersebut warga dapat meringankan dari beban iuran yang 
dirasa mencekik karena terlalu banyak iuran yang harus dibayar oleh warga Dusun 
Belahan. Sehingga dengan adanya kotak koin ini sangat bermanfaat bagi 
warganya karena dapat meringankan warganya dari beban iuran. Karena sudah 
terbantu oleh uang-uang koin atau receh yang terlihat sedikit dan diremehkan akan 
tetapi ketika terkumpul se-Dusun Belahan dapat sangat bermanfaat untuk 
warganya.  adapun pendistribusian dana dari kotak koin NU tersebut di alokasikan 
sebagai berikut :  
 
1. Subsidi untuk Program Pendidikan Gratis bagi Anak Yatim 
Salah satu program unggulan yang ada di Dusun ini adalah 
pendidikan gratis untuk anak-anak yatim yang ada di Dusun Wedoro 
Belahan, tujuan dari adanya pendidikan gratis ini agar anak-anak yatim 
yang ada di Dusun ini tetap dapat menuntut ilmu, khususnya di bangku 
sekolah hingga SMA/SMK. Jadi anak-anak yatim yang ada di Dusun 
Belahan tidak sampai putus sekolah karena keterbatasan biaya yang ada, 
mengingat sudah tidak adanya tulang punggung utama dalam keluarga 
sehingga biaya hidup yang ditanggung dan pemasukan yang diperoleh 
oleh keluarga tidak seperti sebelumnya. Kemudian muncullah inisiatif 
dari pengurus untuk membantu biaya pendidikan sekolah bagi anak-anak 
yatim yang ada di Dusun Belahan.  
Penyaluran untuk bantuan biaya pendidikan anak yatim tersebut 
langsung dibayarkan oleh petugas ke sekolahan masing-masing. Untuk 


































rincian bantuan dana pendidikan anak yatim Dusun Belahan setiap tahun 
dianggarkan sebesar Rp. 1.000.000 (satu juta rupiah), adapun jika anak 
tersebut naik jenjang pendidikan seperti dari SD ke SMP atau SMP ke 
SMA akan mendapatkan bantuan tambahan sebesar Rp. 500.000 (lima 
ratus ribu rupiah), dan bagi siswa yang beprestasi di sekolah yang 
mendapatkan peringkat 10 besar dikelasnya akan mendapat hadiah 
sebesar Rp. 500.000 (lima ratus ribu rupiah) ada juga usulan dari 
beberapa pengurus untuk memberikan tunjangan bagi mereka yang 
berada di tingkatan akhir setiap jenjangnya sperti kelas 6 MI/SD kelas 3 
SMP/MTS, dan kelas 3 SMA/MA.  Dahulunya sebelum adanya kotak 
koin, dana tersebut diambil dari iuran yang setiap bulannya harus dibayar 
warga, namun setelah adanya kotak koin dana pendidikan anak yatim 
terbantu dari alokasi dana dari kotak koin. Adapun yang dipaparkan 
Bapak Muchtar selaku pengurus anak yatim 
Pendidikan gratis ini sudah ada sejak zamannya mbah-mbah dulu 
mbaak… lah kita ini meneruskan budaya yang sudah ada sejak 
lama, yang ini jadi keunggulan Dusun kita ini dibanding dengan 
yang lain, ini dilakukan biar anak-anak yatim yang ada disini itu 
bisa tetep sekolah mbak… kan berpahala juga saat kita menyantuni 
anak yatim, jadi kita ini kesekolahnya langsung bayar ke TU 
sekolahannya masing-masing, kalo gitu kan bener-bener 
tersampaikan itu dananya. Lah masalahnya dulu, nyantuni anak 
yatim itu kan baik, tapi dulu warga agak keberatan gimana gitu, 
bukan keberatan sih… tapi kan ya iuran buat anak yatim lumayan, 
belum lagi iuran disini banyak,.. jadi kalo pas barengan iurannya 
gitu kadang-kadang orang-orang itu ya sambat gitu mbak… tapi ya 
untungnya setelah ada program kotak koin ini semua tatanan mulai 
berubah, jadi sangat terbantu kita pengurus anak yatim ini apalagi 
kan santunan buat anak yatim ini menjadi salah satu alokasi dana 
yang diutamakan dari dana kotak koin NU tersebut. buat 
pendidikan anak yatim setiap tahunnya dapet 1 juta, terus ini 


































mbak.. sekarang ditambah lagi kalo dia di sekolah dapet juara 1-10 
dikelasnya dia dapat uang tambahan sebesar 500 ribu rupiah 
mbak…. Terus kalo dia ini kayak naik jenjang dari kelas 6 sd ke 
SMP, dari kelas 3 SMP ke SMA dia dapet juga 500 ribu. Nah ini 
juga ada usulan terbaru kalo misalnya dia ada di kelas 6 SD, 3 
SMP, 3 SMA.. pokok jenjang-jenjang akhir gitu dapet tambahan 
500 ribu. Semoga aja segera terealisasikan.  Pokoknya saya ya 
seneng gitu sekarang jadi gak begitu terbebani dengan alokasi dana 
yang didapat untuk anak-anak yatim disini, soalnya kadang kan 
kita pengurus ini ya malu, sungkan kalo pas narik keliling kerumah 
warga gitu, eh kadang ya ada yang langsung ngasih kadang ya ada 
seng sambat dulu.. banyak macemnya lah… hehehe…39 
 
 Berikut adalah data dari anak-anak yatim yang ada di Dusun 
Belahan dan mendapatkan bantuan dana pendidikan.  
 
Tabel 4.7 data anak yatim 
NO. NAMA PENDIDIKAN RT 
1 Ria Suci Indah MINU Wedoro 01 
2 Nanda Nasywa K SD Banu Hasyim 01 
3 Siti Munawaroh SMP BUANA WARU 05 
4 Churin Intriya A SMPN 4 WARU 03 





A. Soni Kurniawan 
SMP BUANA WARU 04 
7 Maulidia Amalia MTS Darul Ulum 01 
8 M. Fathur Rohman MINU WEDORO 01 
9 M. Nauval Isma SMP BUANA WARU 02 
                                                             
39 Wawancara dengan Bapak  Muchtar Selaku Pengurus anak yatim Dusun Belahan, tanggal 17 
April dirumah bapak Muchtar pada pukul 16.30 


































10 Tri Hana SMP BUANA WARU 01 




SD BANU HASYIM 01 




14 Luluk Alfiana MINU WEDORO 04 
15 Muhammad Nauval SMPN 1 05 




MINU WEDORO 04 
18 Alfia Az-Zahra MINU WEDORO 04 
19 Aprilia Dewi SMP BUANA WARU 05 
20 Silvi Lailatus S. MINU WEDORO 01 
21 Tiara Willa W. 
MA DARUL ULUM 
WARU 
05 
22 Natasha Widia R. SDN WEDORO 05 
23 M. Fazri MINU WEDORO 02 
24 Haikal Arjun N. MTS DARUL ULUM 02 
 
Dari data diatas dapat diketahui bahwa jumlah anak yatim 
keseluruhan yang ada di Dusun Belahan adalah 24 anak dengan rincian 
laki-laki berjumlah 8 orang dan perempuan sejumlah 16 orang. Jenjang 
pendidikan yang ditempuh juga beragam mulai dari SD/MI, MTS/SMP 
juga SMA/Aliyah untuk SD berjumlah 12 anak, SMP 11 anak dan SMA 


































berjumlah 1 anak. Penyebaran anak yatim yang diasuh oleh dusun 
wedoro juga merata mulai dari RT 01-05 RT 01 berjumlah 8, RT 02 
berjumlah 3, RT 03 berjumlah 1, RT 04 berjumlah 6 RT 05 berjumlah 6 
 
2. Kepengurusan Jenazah dan Sumbangan Dana bagi Keluarga  
 Selain pendidikan gratis untuk anak-anak yatim hal yang penting 
berikutnya adalah perihal kematian, maksudnya adalah hal-hal yang 
berkaitan dengan kepengurusan jenazah di Dusun Belahan ini sudah 
terjamin. Mulai dari kain kafan, bunga dan lain-lain, tukang gali kubur, 
mudin dan sebagainya bukan lagi menjadi tanggungjawab dari keluarga 
yang ditinggalkan atau yang tertimpa musibah namun sudah menjadi 
tanggungjawab dari pihak-pihak yang menangani kematian dengan 
alokasi dana yang dulunya diambil dari uang iuran warga. Tujuannya 
agar keluarga yang ditinggalkan tidak disusahkan dengan pengeluaran 
atau kebutuhan untuk mengurus jenazah. Sebagaimana yang dikatakan 
Ibu Siti Aisyah yang merupakan salah satu warga yang biasa turut serta 
dalam mengurus jenazah di Dusun Belahan ini. beliau bercerita dengan 
aksen jawa, bahwasanya  
bedo seru mbak ndek Belahan iki ambek ndek kampong-kampung 
liyane.. soale aku ngerti dewe.. ndek kae pas ono salah satu warga 
tekan Dusun liyo mati aku kan nyelawat mbak… eh ngesakke 
ngunu aku nyawang e.. lah piye wong kesusahan ditinggal mati 
seng wedok keluargane ikuloh bingung seng tolek kembang, kain 
kafan, onok seng njaluk I duit di kanggo nak makamlah, ngenelah 
ngunulah… batinku… lowalah bedo ya karo cara e nak desoku, 


































enakan  tok Belahan lek ngunu, keluargane wis rah ngerti opo-opo 
mergo ono urunan iku40 
beda banget mbak di Belahan ini dengan kampong-kampung lain.. 
soalnya aku ngerti sendiri pas ada salah satu warga dari Dusun lain 
meninggal aku kan takziah mbak.. lah itu kasihan gitu aku litany.. 
lah gimana orang lagi susah ditinggal meninggal istrinya 
keluarganya ituloh bingung nyari bunga, kafan, terus ada orang 
yang minta uang buat pemakamannya lah.. ini lah buat itulah… 
batinku lowalah beda ya caranya sama Dusunku, enak di dusun 
Belahan kalo gitu, soalnya keluarganya sudah gatau apa-apa 
tentang masalah itu karena sudah diambilkan dari uang iuran itu. 
 
Jadi di Dusun Belahan itu untuk segala keperluan mengurus 
jenazah sudah ada yang mengurus sendiri dan dana pun sudah tersedia 
sendiri sehingga jika ada salah satu keluarga yang meninggal sudah tidak 
perlu direpotkan lagi dengan segala macam keperluan untuk keperluan si 
mayit. Jika dahulunya alokasi dana yang dipakai itu bersumber dari iuran 
yang dibayar oleh warga setiap bulannya, saat ini dana tersebut dibantu 
dari dana yang bersumber dari kotak koin NU Dusun Belahan sehingga 
tidak perlu memberatkan warga juga untuk dimintai iuran dan 
manajemen yang sudah baik menjadi bertambah baik lagi dengan adanya 
Kotak koin tersebut. Selain bantuan untuk yang mengurus jenazah, uang 
kotak koin ini juga membantu keluarga yang ditinggalkan dengan 
mendapatkan subsidi atau sumbangan sebesar Rp 400.000 (Empat ratus 
ribu rupiah). 
Penjelasan diatas sesuai dengan wawancara bersama bapak 
Syaikul Maliq  
                                                             
40 Wawancara dengan Ibu Aisyah Selaku Warga Dusun Belahan, tanggal 18 April dirumah Ibu 
Aisyah pada pukul 09.00 


































jadi gini mbak.. di dusun belahan itu buat semua keperluan untuk 
orang meninggal udah ada yang ngurusin, dari mulai kain kafan 
terus bunga-bunganya, nisan sampek pemakaman itu keluarga yang 
ditinggalkan udah gatau apa-apa…pokoknya keluarga tinggal 
terima beres aja, enaknya mbak karena ada program koin itu 
biasanya dikasih sumbangan sampe 400 ribu. Jadikan enak buat 
tambahan biaya selametan atau dipakek apa gitu buat keluarga 
yang ditinggalkan.. intinya enaklah mbak semenjak ada kotak koin 
itu41 
(jadi gini mbak.. di dusun belahan itu buat semua keperluan untuk 
orang meninggal udah ada yang ngurusin, dari mulai kain kafan 
terus bunga-bunganya, nisan sampek pemakaman itu keluarga yang 
ditinggalkan udah gatau apa-apa…pokoknya keluarga tinggal 
terima beres aja, enaknya mbak karena ada program koin itu 
biasanya dikasih sumbangan sampe 400 ribu. Jadikan enak buat 
tambahan biaya selametan atau dipakek apa gitu buat keluarga 
yang ditinggalkan.. intinya enaklah mbak semenjak ada kotak koin 
itu) 
karena belum menyeluruhnya partisipasi warga terhadap kotak 
koin sehingga subsidi sebesar Rp. 400.000 (empat ratus ribu rupiah) 
belum bisa dirasakan oleh semua warganya hanya mereka yang 
berpartisipasi dalam kotak koin yang mendapatkan subsidi tersebut. Bagi 
mereka yang belum berpartisipasi dalam program kotak koin hanya 
mendapatkan bantuan untuk mengurus jenazah saja, mulai dari kain 
kafan, bunga dan lain-lain yang berasal dari iuran mereka.   
3. Subsidi untuk KAS RT dan Pengajian NU 
Selain dua program unggulan yang telah berhasil menjadi bukti 
dari program kotak koin NU, adapun kegiatan lain seperti kas RT yang 
dulunya harus dibayar setiap bulannya kini tidak perlu lagi dirisaukan 
oleh masyarakat justru dengan adanya kotak koin setiap RT diberikan 
                                                             
41 Wawancara dengan Bapak  Syaikul Malik Selaku Bendahara 2 Kotak koin NU Dusun Belahan, 
tanggal 20 April dirumah bapak Syaikhul Malik pada pukul 10.00 


































subsidi dan masyarakat tidak perlu lagi membayar iuran. Dan untuk 
kegiatan-kegiatan sosial berupa pengajian rutin yang masih dalam 
lingkup NU, seperti Fatayat, Muslimat. lainnya juga siap untuk 
diambilkan dari alokasi dana yang berasal dari kotak koin NU. 
Sebagaimana yang dijelaskan oleh RW Dusun Belahan, Bapak Anang 
Muchlisun.  
saya itu sueneng mbak semenjak ada kotak koin ini… soalnya 
kotak koin ini selain ganti biaya iuran yang ada disini juga 
menunjang kegiatan-kegiatan sosial yang ada disini… aku yo 
sering krungu mbak lek warga kene sering sambat mergo kakehan 
urunan nok kene maka dari itu pas ada kotak koin ini saya sueneng 
gitu soalnya ada suatu perubahan di Dusun saya ini.  dulu iuran itu 
kayak gunung mbeldos saking banyak e … tapi semenjak ada kotak 
koin ini Alhamdulillah Wa syukurillah… malahan ini ya kayak 
sekarang…. Setiap RT mendapatkan subsidi kas RT sebanyak Rp. 
130.000 per bulannya, terus kalo ngadain pengajian-pengajian 
kayak Fatayat, Muslimat gitu juga dapat bantuan dana. Untuk anak 
yatim juga, terus untuk kematian juga.. wis pokok e Alhamdulillah 
lah mbaak… semoga menjadi perubahan baik buat Dusun ini. 
semoga warga kita bisa istiqomah… harapan besarnya ya bisa 
sampek kayak yang di sragen itu kota yang udah berhasil sama 
kotak koinnya..” 
 
(saya itu senang mbak semenjak ada kotak koin ini… soalnya 
kotak koin ini selain ganti biaya iuran yang ada disini juga 
menunjang kegiatan-kegiatan sosial yang ada disini… saya sering 
denger sih warga saya mengeluh-eluhkan banyaknya iuran yang 
ada di disini maka dari itu pas ada kotak koin ini saya senang gitu 
soalnya ada suatu perubahan di Dusun saya ini.  dulu iuran itu 
kayak gunung meletus karena terlalu banyaknya… tapi semenjak 
ada kotak koin ini Alhamdulillah Wa syukurillah… malahan ini ya 
kayak sekarang…. Setiap RT mendapatkan subsidi kas RT 
sebanyak Rp. 130.000 per bulannya, terus kalo ngadain pengajian-
pengajian kayak Fatayat, Muslimat gitu juga dapat bantuan dana. 
Untuk anak yatim juga, terus untuk kematian juga.. sudah 
pokoknya Alhamdulillah mbaak… semoga menjadi perubahan baik 
buat Dusun ini. semogaa warga kita bisa istiqomah… harapan 


































besarnya ya bisa sampai seperti yang di sragen itu kota yang udah 
berhasil sama kotak koinnya..) 
 
 
Gambar 4.4  pengajian di Dusun Belahan 
 



































4. Upah bagi Pengumpul/Penarik Uang Kotak Koin NU  
Selain program-program unggulan yang diusung Dusun Belahan 
sebelum adanya kotak koin adapun program-program yang ada setelah 
kotak koin tersebut masuk ke Dusun Belahan. Seperti bagi pengumpul 
uang dari kotak koin warga juga mendapatkan upah, yang ditugaskan 
untuk mengambil uang-uang warga yang berasal dari kotak koin tersebut, 
jadi setiap RT nya ada dua orang yang diberi tugas keliling rumah warga 
untuk mengambil uang dari kotak koin tersebut, kemudian di setorkan 
kepada pengurus kotak koin dan setelahnya diberi upah.  
Sebagaimana yang disampaikan oleh salah satu petugas dari Rt 1, 
Ibu Muthmainnah 
Iyoo mbak… aku iki dulunya kan ditawarin gelem po ra narik duit-
duit seng ono ndek kotak koin, aku keliling rumah warga tapi se 


































RT aja, njupuuk i duit e… tapi mengko dibayari karo pengurus. 
Aku biasane ya ambek mbak sijine lek keliling, engko aku ndek 
umah-umah seng bagian kulon mbak sijine nak umah-umah seng 
bagian wetan, biasane ngunu iku sedino cukup mbak gawe jupuk i, 
kayak aku narik e pas mari ashar engko mari maghrib lanjut 
sediluk mari.. Alhamdulillahlah gawe nambah-nambah duit 
belonjo mbak hehehe… toh yo rah abot-abot kan penggaweane aku 
diburui 150 ewu sekali setiap wulan utowo sekali keliling. Lah kui 
per orang. Alhamdulillah toh mbak…42 
(Iya mbak… aku ini dulunya kan ditawarin mau apa gak ngambil 
uang-uang yang ada di kotak koin, jadi aku keliling rumah warga 
tapi Cuma se RT aja, ngambili uang e… tapi nanti dibayari sama 
pengurus. Aku biasanya ya sama mbak satunya kalo keliling aku 
bagian barat, mbak satunya bagian timur, biasanya cukup sehari aja 
buat ngambilin gitu. Kayak aku ngambilinya habis ashar ya habis 
maghrib lanjutin sebentar udah selesai.. Alhamdulillah lah buat 
nambah-nambah uang belanja mbak hehe… kan juga nggak berat-
berat kerjanya aku udah dikasih bayaran 150 ribu setiap bulannya 
atau sekali keliling. Itu per orangnya. Alhamdulillah kan mbak…) 
 
Gambar 4.5 pengumpulan uang kotak koin 
 
                                                             
42 Wawancara dengan Ibu Muthmainnah Selaku pengumpul uang kotak koin  NU Dusun Belahan, 
tanggal 21 April Ibu Muthmainnah dirumah  pada pukul 09.00 



































Jadi dari kotak koin tersebut, mampu menambah penghasilan 
warga yang diberikan tugas untuk mengumpulkan uang-uang yang 
terkumpul di kotak koin rumah warga sehingga beberapa ibu rumah 
tangga yang bertugas dapat terkena imbas dari kotak koin tersebut 
dengan mendapatkan penghasilan tambahan setiap bulannya atau sekali 
keliling rumah warga.  
5. Tunjangan untuk Para Mudin di Dusun Belahan 
Selain pengumpul kotak koin yang mendapatkan manfaat dari 
adanya program ini, ada juga para mudin yang ada di Dusun belahan 
menerima tunjangan sebesar Rp. 300.000 (tiga ratus ribu) setiap bulannya 
dari dana kotak koin. Sebagaimana yang dikatakan oleh Bapak Karisun 
sebagai Pengurus ranting Dusun Belahan  


































kita optimis sama kotak koin NU ini mbak, soalnya ya 
emang lebih banyak manfaatnya ya ketimbang mudhorot yang 
dirasakan, pasti sebelum samean ke saya yang lain juga pasti sudah 
cerita,.. untuk mudin disini itu diberikan tunjangan setiap bulannya 
sebanyak 300 ribu tiap orangnya, lumayan kan mbak.. kan kita 
mikirnya jadi mudin itu ya soroh (susah). Lek bisa yo dienakno 
bayarane mung piro tapi sek gelem ngabdi kanggo agomo.. lah 
orang-orang yang kayak gitu itu kan perlu dikasih penghargaan 
lebih, kan mudin itu ya ngurusi awal perjalan orang berumah 
tangga terus yang ngurusin akhir kehidupan seseorang, kan 
makanya kayak berjasa sekali seorang mudin dalam perjalanan 
seseorang43 
Karena mudin dianggap berjasa dalam urusan perkawinan maupun 
kepengurusan jenazah. Dan sudah mau mengabdi dalam urusan agama 
oleh karena itu Pengurus Dusun Belahan memberikan sedikit apresiasi 
melalui tunjangan yang diberikan setiap bulannya sebanyak Rp. 300.000 
(tiga ratus ribu rupiah)   
6. Kirim Doa bagi Keluarga yang Sudah Meninggal 
Adapun program lain dari Kotak Koin NU untuk masyarakat 
Dusun Belahan adalah mendoakan keluarga, sanak saudara dari warga 
Dusun Belahan yang sudah meninggal yang dilakukan oleh Anshor pada 
jumat legi setelah shubuh di Masjid Darussalam yang dibarengkan 
dengan khataman rutin setiap bulannya. Berikut penjelasannya 
dipaparkan oleh Bapak Muhadi 
Acara doa bersama itu buat keluarga, sanak saudara dari warga 
yang ada di dusun belahan itu diikutsertakan dalam khataman yang 
biasanya kita, bapak-bapak lakukan di masjid pusat dusun belahan 
(Masjid Darussalam), acaranya itu biasanya pas jumat legi habis 
shubuh kita khataman, yasinan, tahlilan sama kirim doa mbak… 
                                                             
43 Wawancara dengan Ibu Nur Fadhilah Selaku Tokoh Masyarakat Dusun Belahan, tanggal 25 April 
Bapak Muhadi dirumah  pada pukul 17.00 


































kan warga yang bersedia dikasih kotak koin rumahnya juga dikasih 
kertas selembar kecil buat diisi dan di doakan dari keluarganya 
atau siapa gitu yang mau didoain.. lembaran kertas kecil itu 
diambil bersamaan sama uang-uang yang ada di kotak koin jadi 
nanti jadi satu yang narik ngambil uang sekalian ngambil kertasnya 
gitu mbak… jadi banyak ya manfaatnya dari kotak koin ini, yang 
hidup dapat pahala karena mau berinfaq dan dari infaq itupun bisa 
berguna buat Dusun ini.. dan yang matipun dapet kiriman doa.. gitu 
mbaak ceritanya…  44 
 
Jadi acara doa bersama itu dilakukan untuk mendoakan orang-
orang yang ingin didoakan, ditulis dalam lembar kertas kecil yang 
diberikan kepada warga setiap bulannya bersamaan dengan acara 
khataman rutin. Teknisnya lembaran tersebut dibagikan untuk ditulis oleh 
warga, baik itu keluarga, sanak saudara dan lain-lain.  Kemudian 
lembaran kertas tersebut diambil oleh penarik atau pengumpul uang dari 
kotak koin saat mengambili dirumah-rumah warga. Sehingga dengan 
begitu yang mendapatkan manfaat dari kotak koin tersebut tidak hanya 
orang yang masih hidup mendapatkan pahala sekaligus manfaat dari dana 







                                                             
44 Wawancara dengan Bapak Muhadi Selaku Tokoh Masyarakat Dusun Belahan, tanggal 22 April 
Bapak Muhadi dirumah  pada pukul 15.00 
 





















































































Sebelum datangnya kotak koin Dusun Belahan sudah memiliki banyak 
program yang sudah sangat baik manajemennya, seperti mengurus biaya 
pendidikan dan santunan untuk anak yatim, mengurus jenazah mulai dari kain 
kafan, bunga hingga penguburannya, selain itu kegiatan-kegiatan sosial lainnya. 
Selain itu dari adanya kotak koin dapat menambah penghasilan dari beberapa 
warga yang bertugas untuk mengumpulkan uang dari kotak koin yang ada 
dirumah-rumah warga dan manfaat dari adanya kotak koin tersebut tidak hanya 
dirasakan oleh yang masih hidup saja, tetapi yang sudah meninggal pun juga 
mendapatkan dampaknya. Apabila yang masih hidup mendapat pahala dari uang 
koin yang diinfaq kannya sebagaimana ajaran agama islam, uang-uang tersebut 
juga dapat bermanfaat untuk warga Dusun Belahan sendiri, yakni memperbaiki 
manajemen Dusun Belahan yang sudah baik menjadi lebih baik lagi, dan bagi 
yang sudah meninggal pun mendapatkan kiriman doa yang dilakukan setiap 
bulannya. 
Dari semua program maupun kegiatan yang melalui kotak koin ini 
bersumber dari inisiatif para pengurus melanjutakan hal-hal yang sudah ad di 
dusun belahan dengan lebih memperbaiki manajemen dan teknisnya dibantu oleh 
sinergi warga yang tetap andil istiqomah dalam memberi sumbangan dari kotak 
koin juga kritik dan saran yang membangun pastinya. Program dan kegiatan dari 
pendistribusian kotak koin memang sangat banyak dan luar biasa dalam 
pembiayaannya, sehingga para pengurus harus ekstra dalam mengkordinir 
pendistribusian dana yang ada. dalam satu bulannya tercatat kotak koin mampu 
menghasilkan uang sebanyak Rp. 6.000.000 sampai Rp. 7.000.000 dari sumber 


































inilah program dan kegiatan yang dijelaskan di atas mampu berjalan dan 
berkembang seiring waktunya.    
D. Faktor Pendorong dan Penghambat program Kotak Koin NU Dusun 
Belahan 
Dari pelaksanaan program kotak koin NU ini ada beberapa faktor yang 
mendorong program kotak koin NU di Dusun Belahan dapat tetap eksis dan 
berkembang seiring waktunya. Dan ada beberapa faktor yang membuatnya sulit 
berkembang di Dusun Belahan. Hal-hal tersebut dirangkum dalam beberapa 
faktor, sebagai berikut: 
a. Faktor Pendorong 
Sebelum adanya Kotak Koin NU untuk segala macam dana kegiatan-
kegiatan sosial diambil dari uang tarikan atau iuran yang setiap bulannya harus 
dibayar oleh seluruh warga di Dusun Belahan dan hal tersebut dirasa 
memberatkan warganya, oleh karena itu dengan adanya kotak koin ini dapat 
memperbaiki manajemen di desa ini sekaligus meringankan warganya dari beban 
iuran. Sebagaimana yang disampaikan bapak effendi selaku sekertaris dari 
program kotak koin.  
Kotak koin iki gede banget manfaat e kanggo warga dusun kene… mergo 
iku dadi harapan lan dadi tujuan pokok onok o program kotak koin iki 
mbak.. mbiyen sak durunge onok kotak koin iki mesti uakeh tarikan 
kanggo kematian kanggo kegitan opo-opo nok dusun iki.. koyok urunan 
kanggo kematian, anak yatim durung maneh lek onok acara pengajian-
pengajian isek onok yoan kanggo acara liyane mangkane mesakno warga 
diaboti karo urunan tarikan sing akeh iku. poro pengurus pengen onok 


































perubahan sing iso ngeringano warga kene.. Alhamdulillah onok kotak 
koin iki sing iso diadopsi lan kroso manfaat konggo deso iki”45 
(Kotak koin ini dampaknya sangat besar buat warga Dusun ini… karena 
itu juga merupakan harapan dan tujuan utama dari adanya program kotak 
koin ini mbak… kan dulu sebelum ada kotak koin ini kan mesti ada 
tarikan buat segala macam kegiatan yang ada di Dusun ini… kayak iuran 
buat kematian, buat anak yatim, belum lagi kayak acara pengajian-
pengajian gitu, masih banyak lagi juga kegiatan yang lain.. makanya kan 
kasian gitu kalo warga dibebankan iuran yang sebanyak itu. Makanya 
kami para pengurus ingin suatu perubahan yang bisa meringankan warga.. 
dan Alhamdulillah ada kotak koin ini yang bisa diadopsi dan bermanfaat 
sekali buat desa ini) 
 
Sejak kotak koin hadir di Dusun Belahan memberikan banyak manfaat 
bagi warganya. Sehingga semua warga dapat merasakan dampak positif dari 
sebelum dan sesudahnya kotak koin ini. Sebagaimana penjelasan dari Ketua RT 
01 di Dusun Belahan, Bapak Yudi Sakuri 
Dulunya sih berat mbaak.. soalnya warga kudu dibebani sama iuran yang 
banyaak.. kayak ya kalo ada kematian itu ditarik, terus buat kas rt juga 
ditarik, buat anak yatim ya ditarik belum lagi kalo ada acara dadakan, 
sampe-sampe pernah ada yang cerita ke saya eh sambat gitu.. kok buanyak 
banget yaa iuran nya.. dia termasuk warga baru dulu tapi sekarang udah 
pindah karena ngikut dinas suaminya disini jadi gak lama disini… 
kemudian pas ada kotak koin ini semua kayak berubah dan menurut saya, 
saya sudah ngerasain manfaatnya.. jadi kalo dulu disini ada apa-apa kudu 
tarikan dulu.. sekarang ini enggak.. udah ngambil dari kotak koin dana 
nya. Semuanya jadi teratasi deh mbak… di RT 1 sendiri hampir setiap 
rumah udah ada kotak koin… Alhamdulillah di RT 1 ini orang-orang nya 
bersedia diberi kotak koin.. karena kan kotak koin ini sifatnya gak maksa 
kan ya mbak hehehe…46 
 
                                                             
45 Wawancara dengan Bapak Effendi Selaku pengumpul uang kotak koin  NU Dusun Belahan, 
tanggal 24 April Bapak Effendi dirumah  pada pukul 08.00 
 
46 Wawancara dengan Bapak Yudi Sakuri Selaku Ketua RT 01 Dusun Belahan, tanggal 22 April 
Bapak Yudi Sakuri dirumah  pada pukul 18.00 
 


































Bagi warga Dusun Belahan kotak koin NU merupakan jawaban dari 
permasalahan yang mereka hadapi, dari membengkaknya biaya iuran yang harus 
dibayarkan setiap mingu atau bulannya. Karena bagi sebuah keluarga beban 
pengeluaran juga perlu diperhitungkan, mulai dari biaya anak sekolah, tagihan 
listrik, air, gas belum lagi kebutuhan rumah tangga yang lain juga perlu dipikirkan 
oleh karena itu ketika beban iuran di desa mengalami pembengkakan akan 
berakibat sebuah permasalahan apalagi tingkat kekayaan/harta/perekonomian 
antara satu warga dengan warga yang lain tidak sama. oleh karena itu hal-hal yang 
demikian juga perlu dipertimbangkan sehingga Kotak koin menjadi jawaban dari 
permasalahan.  
Adapun manfaat dari kotak koin yang telah dirasakan oleh warga Dusun 
Belahan sebagaimana yang dijelaskan oleh RW Dusun Belahan, Bapak 
Muchlisun.  
“saya itu sueneng mbak semenjak ada kotak koin ini… soalnya kotak koin 
ini selain ganti biaya iuran yang ada disini juga menunjang kegiatan-
kegiatan sosial yang ada disini… saya sering denger sih warga saya 
mengeluh-eluhkan banyaknya iuran yang ada di disini maka dari itu pas 
ada kotak koin ini saya sueneng gitu soalnya ada suatu perubahan di 
Dusun saya ini.  dulu iuran itu kayak gunung mbeldos saking banyak e… 
tapi semenjak ada kotak koin ini Alhamdulillah Wa syukurillah… malahan 
ini ya kayak sekarang…. Setiap RT mendapatkan subsidi kas RT sebanyak 
Rp. 130.000 per bulannya, terus kalo ngadain pengajian-pengajian kayak 
Fatayat, Muslimat gitu juga dapat bantuan dana. Untuk anak yatim juga, 
terus untuk kematian juga.. wis pokok e Alhamdulillah lah mbaak… 
semoga menjadi perubahan baik buat Dusun ini. semogaa warga kita bisa 
istiqomah… harapan besarnya ya bisa sampek kayak yang di sragen itu 
kota yang udah berhasil sama kotak koinnya..”47 
                                                             
47 Wawancara dengan Bapak Muchlisun Selaku Ketua RW Dusun Belahan, tanggal 21 April Bapak  
Sakuri dirumah Bapak Muchlisun  pada pukul 18.00 
 



































Dari semua penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa beberapa faktor 
yang membuat kotak koin tetap ada atau eksis di masyarakat Wedoro Belahan 
karena kotak  koin mampu menjawab permasalahan yang selama ini dihadapi oleh 
warga terkait banyaknya iuran yang harus dibayar dan ini terbukti setelah manfaat 
kotak koin sudah di rasakan oleh para warga sekitar melalui pendistribusian uang 
yang terkumpul. Adapun data yang diperoleh dari pengurus kotak koin yang pada 
awal diadakannya kotak koin memiliki kotak sejumlah 50 kotak koin kemudian 
bertambah 300 ketika masyarakat mulai kenal dan paham manfaat dari kotak koin. 
Dan seiring dengan berjalannya waktu banyak permintaan dari warga sekitar yang 
ingin bergabung dan berpartisipasi dalam program kotak koin di Dusun Belahan. 
Sehingga menambah jumlah kotak koin yang ada di Dusun Belahan mencapai 
sejumlah 450 kotak koin.  
b. Faktor Penghambat 
Meskipun program kotak koin sudah dirasakan manfaatnya oleh warga 
sekitar tetap saja ada beberapa hal yang masih menghambat program koin ini, 
seperti halnya ada beberapa masyarakat yang masih belum mau berpartisipasi 
dalam program kotak koin ini sehingga program ini belum menjadi milik warga 
secara keseluruhan, karena  memang kotak koin sendiri sejak awal di 
sosialisasikan memiliki sifat tidak memaksa seluruh warga untuk berpartisipasi di 
dalamnya sehingga beberapa warga masih ada yang memilih iuran ketimbang 
                                                                                                                                                                       
 


































berpartisipasi dalam program kotak koin. Selain itu, yang membuat program kotak 
koin NU di Dusun Belahan belum bisa diikuti oleh seluruh warga Dusun Belahan 
dikarenakan tidak semua warganya menjadi bagian dari Ormas (organisasi 
masyarakat) NU (Nahdaltul Ulama) akan tetapi masih ada Ormas-ormas islam 





































































KOTAK KOIN NU  
SEJARAH 
Sejarah awal berdirinya 
Kotak Koin di Prakarsai 
oleh Kyai Ma’ruf yang 
di mulai di kota Sragen. 
Kemudian masuk desa 
Wedoro Belahan sejak 
tahun 2017 ketika para 
pengurus ranting NU 
berkunjung sowan ke 
kediaman Kyai Ma’ruf 
dan diberi saran untuk 
mengikuti jejak yang 
sudah berjalan di Sragen 




kotak koin untuk 
disosialisasikan kepada 
warga Wedoro Belahan. 
TUJUAN 
- Meringankan beban iuran 
warga Wedoro Belahan 
- Memperbaiki sistem 
manajemen kepengurusan 
bidang-bidang sosial yang 
ada di Dusun Belahan  
 
Pendistribusian Dana Kotak Koin  
- Membantu biaya pendidikan gratis anak yatim di 
Desa Belahan 
- Membantu kepengurusan jenazah, pembiyaan dan 
bantuan dana bagi keluarga yang ditinggalkan 
- Memberikan subsidi bagi kas di setiap RT 
- Memberi tambahan penghasilan bagi petugas 
pengambil kotak koin 
- Tunjangan bagi para mudin yang ada di Belahan 
- Membantu penyelenggaraan kegiatan sosial 
seperti pengajian umum atau rutinan 
 























































FAKTOR PENDORONG  
&  
FAKTOR PENGHAMBAT 
Faktor Pendorong : 
1. Mengurangi beban iuran warga yang ada 
di Dusun Belahan  
2. Banyak manfaat yang dirasakan warga 
semenjak hadirnya Kotak Koin NU di 
Dusun Belahan 
 
Faktor penghambat : 
1. Tidak semua warga Dusun Belahan ikut 
berpartisipasi dalam program kotak koin NU 
2. Tidak semua warga Dusun Belahan berlatar 
belakang dari Ormas NU 


































E. Implementasi temuan data dan Teori 
 
Dalam penelitian yang berjudul “Efisiensi Pendistribusian Dana Program 
Kotak Koin NU Dusun Belahan Desa Wedoro Kecamatan Waru Kabupaten 
Sidoarjo” menggunakan teori Fungsional Struktural dari Robert K. Merton. 
Karena menurut peneliti teori ini yang paling sesuai dengan apa yang akan diteliti. 
Dimana peneliti ingin menjelaskan bagaimana efisennya fungsi-fungsi dari kotak 
koin NU  yang ada di Dusun Belahan. Oleh karena itu, Teori Fungsional 
Struktural dari Robert K. Merton yang dapat menjawabnya. Ada beberapa postulat 
yang diangkat oleh Merton.48 
Robert K. Merton, didalam analisis menggunakan teori fungsionalisme 
struktral fokusnya pada peranan sosial, pola-pola institusional, proses sosial, 
organisasi kelompok, dan pengendalian sosial. Suatu pranata atau institusi tertentu 
dapat fungsional bagi suatu unit sosial tertentu dan sebaliknya dis-fungsional bagi 
unit sosial yang lain. Merton juga berpendapat bahwa adat istiadat, gagasan, tidak 
semua struktur, merupakan asumsi yang bertentangan dengan apa yang ditemukan 
pada kehidupan sehari-hari (nyata) mempunyai fungsi yang sifatnya positif.  
Menurut merton struktur sosial atau pranata sosial juga dapat menyumbang 
terhadap pemelihara fakta-fakta sosial. Merton membedakan fungsi manifes dan 
fungsi laten, fungsi laten merupakan suatu fungsi yang tidak diharapkan. 
Sedangkan fungsi manifes menjelaskan sebaliknya dari fungsi laten, fungsi 
                                                             
48 Damsar,  Pengantar Teori Sosiologi, (Jakarta:Prenamedia Group, 2015) 174-176 


































manifes merupakan fungsi yang diharapkan (intended).49 Dapat dilihat dari 
penjelasan diatas bahwa bagi merton disfungsional bagi unit lainnya begitu juga 
sebaliknya fungsional bagi suatu unit sosial tertentu untuk pranata dan institusi 
yang lain.  
 Pertama, kesatuan fungsional masyarakat yang dapat dibatasi sebagai 
suatu keadaan dimana seluruh bagian dari sistem sosial bekerjasama dalam suatu 
tingkat keselarasan yang memadai, tanpa menghasilkan konflik berkepanjangan 
yang tidak dapat diatasi atau diatur. Sebagai masyarakat dusun belahan yang 
tinggal bersama dan mempunyai tujuan yang sama tentunya akan saling 
bekerjasama untuk membangun Desanya, yakni Dusun Belahan. Salah satunya 
dengan aturan-aturan, kesepakatan untuk kebaikan bersama atau menciptakan 
keselarasan antara warga dusun belahan. Contoh kesepakatan yang dibuat oleh 
pengurus dusun belahan dan pengurus ranting cabang belahan adalah membuat 
program kotak koin yang tujuannya untuk kebaikan warga Dusun Belahan sendiri, 
yakni meringankan beban warga dari banyaknya beban iuran sebelum adanya 
kotak koin, menunjang kegiatan-kegiatan sosial, seperti kegiatan untuk anak yatim 
yang ada di Dusun Belahan mulai dari pembiayaan sekolah untuk SD-SMA dan 
acara-acara rutinan yang setiap tahun lainnya. kemudian dana untuk orang 
meninggal dari mulai kain kafan, bunga, hingga  biaya untuk pemakaman, selain 
itu bagi keluarga yang ditinggalkan pun juga diberikan bantuan, untuk KAS per 
Rt, dan kegiatan-kegiatan sosial lain.   
                                                             
49 Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 
1992),25. 


































Kedua, merton melihat ada dua konsekuensi-konsekuensi objektif dalam 
suatu system. Pertama fungsi manifest yaitu konsekuensi-konsekuensi objektif 
yang menyumbang pada penyesuaian terhadap system itu yang dimaksudkan 
(intended) dan dikenal (recognized) oleh partipisan dalam system itu. Adapun 
kedua adalah fungsi laten, yaitu konsekuensi-konsekuensi objektif yang 
menyumbang pada penyesuaian terhadap system itu yang tidak dimaksudkan 
(intended) dan tidak dikenal (recognized) oleh partipisan dalam system itu.  
Adapun fungsi manifest dan Fungsi Laten dari Program Kotak Koin Nu di 
Dusun Belahan yaitu : 
1. Fungsi manifest dari Program Kotak Koin NU Dusun belahan seperti 
mengurangi beban iuran warga dusun belahan yang dirasa cukup 
memberatkan warga Dusun Belahan sendiri, menunjang kegiatan-
kegiatan sosial dan sebagainya. 
2.  Sedangkan Fungsi laten dari program Kotak Koin NU seperti program 
kotak koin ini bermanfaat sekali untuk warganya, baik untuk yang masih 
hidup maupun yang sudah meninggal, sebab selain warga diajak untuk 
berinfak dengan ikhlas dan mendapatkan pahala, koin-koin yang 
terkumpul juga dapat menunjang kegiatan-kegiatan sosial warga Dusun 
Belahan seperti kegiatan untuk anak yatim yang ada di Dusun Belahan 
mulai dari pembiayaan sekolah untuk SD-SMA. Kemudian dana untuk 
orang meninggal dari mulai kain kafan, bunga, hingga biaya untuk 
pemakaman, selain itu bagi keluarga yang ditinggalkan pun juga 
diberikan bantuan, untuk KAS per RT, dan kegiatan-kegiatan sosial lain.  


































serta bagi keluarga atau sanak saudara yang meninggal juga 
mendapatkan kiriman do’a disetiap bulannya yang ditulis di kertas, 
disertakan saat pengumpulan uang dari kotak koin, waktunya ketika 
khataman yang dilakukan oleh Anshor pada setiap jumat legi yang 
diadakan di Masjid Darussalam Wedoro Belahan.  
Setelah adanya kotak koin ini banyak sekali program-program atas nama 
Nahdlatul Ulama karena juga ada sumbangsih dari program Kotak koin 
seperti yang ada di Dusun Belahan sehingga prespektif atau pandangan 
masyarakat terhadap Nahdlatul Ulama bisa lebih baik lagi.  
 
Yang ketiga, Merton mengingatkan dalam menggunakan analisis structural 
fungsional tidak boleh mengasumsikan bahwa semua pola tindakan baku harus 
mempunyai konsekuensi yang menguntungkan system itu atau memenuhi 
persyaratan fungsionalnya. Oleh karena itu, konsekuensi-konsekuensi yang terjadi 
bisa bersifat disfungsional (yaitu memperkecil penyesuaian terhadap system) dan 
nonfungsional (yaitu irrelevan dengan bertahan hidupnya system), disamping bisa 
bersifat fungsional atau fungsi positif (menyumbang pada penyesuaian terhadap 
system).  
 Dari hadirnya kotak koin tersebut, harapan para pengurus dusun belahan 
sekaligus pengurus ranting dusun belahan dapat menjadikan Dusun Belahan lebih 
baik lagi dari sebelumnya khusunya dalam hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan 
sosial namun juga tidak memberatkan warga dalam iuran, akhirnya diadakanlah 
program kotak koin tersebut, sebelumnya melewati sosialisasi terlebih dahulu 


































kepada warganya tentang kotak koin NU dan fungsi-fungsinya yang dapat sangat 
bermanfaat untuk warga di Dusun Belahan sendiri. Adapun data yang diperoleh 
dari pengurus kotak koin yang pada awal diadakannya kotak koin memiliki kotak 
sejumlah 50 kotak koin kemudian bertambah 300 ketika masyarakat mulai kenal 
dan paham manfaat dari kotak koin. Dan seiring dengan berjalannya waktu 
banyak permintaan dari warga sekitar yang ingin bergabung dan berpartisipasi 
dalam program kotak koin di Dusun Belahan. Sehingga menambah jumlah kotak 
koin yang ada di Dusun Belahan mencapai sejumlah 450 kotak koin.   
Berdasarkan hal itu, penulis ingin melihat Efisiensi Pendistribusian Dana 
Program Kotak Koin NU di Dusun Belahan Kecamatan Waru Kabupaten 
Sidoarjo, meliputi hal-hal yang melatarbelakangi terbentuknya program kotak 
koin NU, bagaimana Alokasi dana dari kotak koin Nu tersebut untuk warga dusun 
belahan, kemudian factor pendukung dan factor penghambat dari program kotak 
koin NU di dusun belahan dengan menggunakan teori fungsionalisme structural 









































Gambar 4.10 Konfirmasi Temuan Data dan Teori  
Fungisonalisme Struktural  

















3 POSTULAT ROBERT KING MERTON 
- Pengurus Dusun Belahan Menyepakati adanya Program Kotak Koin 
NU  
- Pengurus Program kotak koin mensosialisasikan kepada warganya 
- Warga yang ikut berpartisipasi bersedia rumahnya diberikan kotak koin  
- Pengumpulan uang koin setiap Jumat Legi / 1 Bulan 1 kali 
 
Fungsi Manifes (Terlihat) dan Fungsi Laten (Tersembunyi) 
Masyarakat sebagai satu system yang memiliki 
kesepakatan-kesepakatan bersama 
Fungsi Manifes : 
- Membantu meringankan beban iuran 
- Penunjang kegiatan-kegiatan sosial 
- Memberikan santunan kepada yang 
membutuhkan  
 
Fungsi Laten : 
- Mengajak masyarakat senang berinfaq  
- Mendapatkan kesempatan kirim doa untuk 
keluarga yang sudah meninggal pada jumat 
legi 
- Tambahan penghasilan bagi petugas 
pengumpul uang kotak koin  
- Mengharumkan nama Nahdlatul Ulama dari 
kegiatan sosial yang dilaksanakan 



































BAB V  
PENUTUP  
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan dari hasil penelitian serta yang telah tersampaikan 
sebelumnya, berikut ini adalah kesimpulan bahasan, yakni : 
3. Adanya Kotak Koin NU di Dusun Belahan dilatar belakangi oleh 
kesuksesan kotak koin yang ada di Sragen sehingga memotivasi 
Pengurus Ranting Cabang Dusun Belahan untuk mengikuti jejak 
tersebut dan menerapkannya di Dusun Belahan, selain itu para 
pengurus berinisiatif untuk mengganti biaya iuran warga dengan 
Kotak Koin NU dengan tujuan untuk meringankan beban iuran yang 
selama ini mencekik warganya dan mengajak para warga Dusun 
Belahan untuk gemar berinfaq melalui Kotak Koin NU dan dana-dana 
tersebut kemudian didistribusikan untuk kepentingan warga Dusun 
Belahan 
4. Pendistribusian dana yang didapatkan dari Kotak Koin tersebut 
digunakan untuk : 1. Mensubsidi biaya pendidikan gratis untuk anak-
anak yatim yang ada di Dusun Belahan. 2. Mengurusi perihal 
kepengurusan jenazah, seperti bunga, kain kafan, nisan dan hal-hal 
lain yang berkaitan dengan keperluan jenazah dan sumbangan untuk 
keluarga yang ditinggalkan. 3. Subsidi untuk RT yang ada di Dusun 


































Belahan sekaligus Subsidi untuk pengajian-pengajian NU. 4. Upah 
bagi para pengumpul/penarik kotak koin NU setiap bulannya. 5. 
Tunjangan yang diberikan setiap bulannya untuk para mudin yang ada 
di Dusun Belahan 6. Mengadakan khataman rutin dan kirim doa bagi 
keluarga yang sudah meninggal 
5.  Dari pelaksanaan program kotak koin NU ini ada beberapa faktor 
yang mendorong program kotak koin NU di Dusun Belahan dapat 
tetap eksis dan berkembang seiring waktunya. Seperti kotak koin NU 
dapat mengurangi beban iuran warga dan warga merasakan manfaat 
dari adanya kotak koin tersebut. Dan ada beberapa faktor yang 
membuatnya sulit berkembang di Dusun Belahan. Seperti tidak semua 
warga Dusun Belahan ikut berpartisipasi dalam program kotak koin 
NU dan tidak semua warga berlatar belakang ormas NU. 
B. Saran 
Berdasarkan dari hasil penelitian serta yang telah tersampaikan 
sebelumnya, berikut ini adalah saran yang diharapkan menjadi masukan dan 
bahan pertimbangan oleh peneliti sehingga diharapakan memberikan 
perubahan lebih baik lagi dikemudian hari, yaitu : 
1. Bagi Pengurus kotak koin : perbaiakan dari inovasi program dan 
kegiatan yang ada dalam pendistirbusian dana kotak koin sangat perlu 
dilaksanakan agar peminatan dan semangat para warga ikut 
berpartisipasi di dalamnya lebih besar lagi. Sosialisasi kepada warga 


































juga masih menjadai hal yang perlu dilakukan untuk pengembangan 
yang sudah ada. Perbaiakan manajemen seperti transparansi dana dan 
lainnya juga sangat dibutuhkan agar para warga dan pengurus kotak 
koin tetap dalam sinergi dan tidak ada miskomunikasi (salah paham).  
Dalam perbaikaan baik untuk internal maupun eksternal lebih 
ditekankan dalam pelaksanaan evaluasi selain untuk perbaikan juga 
untuk meminalisir kekurangan yang masih ada. 
2. Bagi warga dusun belahan lebih ditingkatkan lagi sinergi yang ada 
kepada pengurus kotak koin. Mendukung setiap program yang berjalan 
dan direncanakan juga memberi saran dan kritik yang membangun agar 
tetap eksis tumbuh berkembang program yang baik ini. semangat dalam 
berinfak juga harus tetap istiqomah karena pahala juga kembali kepada 
yang berinfak hasil dan dari uang kotak ini program dan kegiatan 
pengurus berjalan.  
3. Bagi peneliti selanjutnya dari hasil penelitian ini semoga menjadi 
khazanah keilmuan dan sumber referensi yang kedepannya bisa lebih 
baik dan kompleks dalam pembahasannya.  
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